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RINGKASAN

Performansi Perempuan dalam Seni Pertunjukan Minangkabau:
Suatu Tinjauan Gender

Oleh: Fuji Astuti
(Fuji Astuti' 2(X)3, 1(D haleman)

PenelitianinimengungkapkankeberanianperempuanMinangkabauunhrk
memilih dan menentukan 

- 
sikap dalam tampilan-r'mpilannya pada seni

perhmjukan Tampilan-tampilan itu terkait dengan konteks sistem sosial yang

melatarinya. Kenyataan menunjukkan bahwa pada masa_ silam di masyarakat

Minanskabau telah melembagakan batasan-batasan yang ketat bagi perempuan

untut 
-metitattan diri dalam dunia seni pertunjukatr radisi. Pembatasan itu

tentunya tidak dapat dipisatrkan dari sistem norma dan nilai yang dilembagakan

dalam'sistem sosial yang bertumpu pada sistem matriakatnya- Namrm kenyataan

yang -enarik adalah bahwa pada sekurang-kurangnla dua dekade terakhir ini,

p.#o..*.i perempuan Minangkabau memasuki dunia seni pertunjukan'

khususnya seni pertunjukan tari, meningkat tajamn.

Iiengan'demikian timbul pertanyan pokolq yakni mengapa performansi

perempurln 
-memasuki 

dunia seni pertunjukan,-dapat meningkat secara iajam

..."oL* pada masa lalu kenyataan demikian dipandang tabu Masalah ini akan

dijawab milalui tiga fokus masalah, yaitu (a) apakah sistem sosial masyarakat

tviinangkabau menyediakan sistem norma yang sama terhadap perempuan dan

laki-laf, untuk berpartisipasi dalam pertunjukan tari?; O) apakah kesetaraan

perempunn aan uti-tati 
-berteda 

secara kuantitatif dalam permnjukan tari di

talangan masyarakat desa dan kota di Sumatera Barat?; (c) apakah kendala

tulnrit yang- bersumber dari sistem sosial Minangkabau tercermin dalam

performansi perempuan yang bertindak sebagi penari?' 
Untu[ memahami masalah di atas' teori sistem umum (general system

theory) yang digagas Talcott Parsons dijadikan sebagai penuntun Teori 
- 
itu

rn*Vutut""- Ufr*" perubahan yang terjadi dalam masyarakat meruqakal

konslkuensi-konsekuensi dari mekanisme fimgsional antara sistem kultural,

sosial, bebavioral dan kepribadian yang ada dalam masyarakat' Seme ara itu

secara metodotogis masalah penelitian ini dipahami dengan pendekatan

multidisiplin seperti, kajian etnografi, antopologi, dan sosiologi'

Flasilpenelitianmenunjukk""bahwapadapadasilamkonsepmalrrdalam
(ada| daa o,rrut aA"* Qslam) secara bersama-sama- memberi kontribusi bagi

ierbaiasnya akses perempuan memasuki dunia kesenian' Terjadinya pg"SthT
sosial menyebabkan batasan itu mengalami pelonggaran. Perbedaan performansi

perempuan- desa dan kota lebih disebabkan oleh faktor mobilitas ruarg 'laa
menin-gkatnya akses perempuan memasuki pendidikan formal' Dalam hal ini

p"t"-iu- aou yangtngeal di kota relatif tedebas dari kendali Uawn Qnanak) '

3"-"ot"t" itrr, [endata tutturat yang tercermin pada performansi perempuan

dalam seni pertunjukan terlihat dari ipologi s€ni p€rtunjukan tingkat desa dan



kota. Performansi itu jup dapat dibedakan pada seni pertunjukan yang bersifat

komunal nagari dan amatiran'

(Jurusatr Tari, Fakultas Bahasa Sastra dan Seni' Universitas Negeri Padang

iqomor fontrat: 164/?4TIDPPMiPSKWIIL2003)'

Kata Kunci: Percmpuz4 mamah kemerulan,seni pemmjukaq peran gender.
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Woman in Performance Arts A: Gender review
(By: Fuji Astuti)

ABSTRACT

The aims of this research are b express the bravery woman oJ Minangkabau to

choose and determine atiUJe-in iS appedt"n"es at shorv art That appearance related

to context of social system in its surrdunOing. the facts.indicate that at a last period in

minangkabau society have institrtionatized i@nt boundaries on woman b entangle in

tne wdrtd show art 
-of 

taditional. That demarlations, of course are inseParable $an
norm system and value which is institttonalized in @nvergent social sysEm at its
natiarihat system. But 13cl which attracting that at least fiis last two decade'

perbrmance 6f minangkabau trcman entering artistic world of shoar, specially art show

of dance mount piercingly
Thereby irise driOamental question, wtry woman performance entering.artistic

world of shovr can mount incisively whereas at fact in the past is that way looked as

taboo. This problem will be ansGred through three focus, that is (a) what is social

system of minangkabau society provides the same norm system to man. and woman in

pirtlcipating in ire dance th&Le ? (b) Do equivalence of man and woman difier

iuantiiative-ty in the theatre of dance-among countryside society and- tonn in west

sumatera ?'(c) Do cultrre constraint stemming fom social system of minangkabau

which minors in woman perbrmance acling as dancer ?
To comprehend'that poblem a6ve, a General system Theory whbh is

promoted by ialcott parsons is used by. That theory express that.change that

happened in soclety represent consequences from funclional mechanism among

cultrral system, soiial, 
'existing 

personitity and behavioral in society. Meanwhile in

metrooot6gicatty the poblem it'tris resdarcn is comprehended with approach in

multidiscipline lii<e, ethirography st'rdy, anthropological, and sociology'
The results of ne reseirctr iirOicate i,at it a last period ashamed concept in

nakedness and custom in (islam) by together give contnbution to the limited accessing

!rcman enter affstry ,,,orli. Thi liapiening ot sociat change cause that constraint

become loosening. ihe difierence oi invokEment of rivoman in to,rrn and countryside

mOre because of room mobility trctor and the increasing of accessing tvom€n enter

formal education. ln his CaSe woman of Countyside who live in torn relative free fom
conduc,ted dan (mamak). trGanwhile, cultural constraint which minor at uoman
pericrmance in sholr art seen from artistic typology of show mount 

. 
to^'n and

counryside. That performance also can be diftrentiated at shoil art having the

characler of communal amateur and nagari.

Keyword : Woman, clan, nephew, performance art, gender act.
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Kegiaan penelitian mendukung pengembangan ilrnu serta terapannyd' Dalam lal r.u'

f".U"g" pil"iiti- Universitas Negel p"aitg U"**t'a mendoicng 'losen untuk melakukan
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PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Allah s.w.t karena dengan rahmat dan ridho.nya
penelitian &ngan judul 'Perforoansi Perempuan dalam Seni Perhrnjuka"
Minangkabau:Suatu Tiajauan Gendef, yang dibiayai oleh dara Proyek
Peningkatan Petrenlitian Pendidikan Tingsi Depertem6l p6adir+iken Nasional,
Jakarta no. 164/?4TlDPPtrvtPSKW2003 dapat gsleksrne dengsa g6jf

Tidsk dapat disangtal bahwa selama perelitian, dan penrlisan laporan ini
berbagi pihak telah memberikan sumbangan yang sangat berarti. untuk itu ucapan
terima kasih ditujulo! pada pimpinan Proyek Peninekatatr Penelitian Pedidikan
Tinggi Depertemen Peudidikan Nasional, Jakarta yang telah memberi
kesempatao dan kepercayaan untuk meneliti performansi Perempuan dalam Seni
Pertunj,'kan Minangkabau:suatu Kajian Gender. l(g6ndein ucapan terima kasih
juga disampaikrn kepada bap6k Prof.Dr. Agrs Irianto s€taku kehu Unit
Penelitian dan PengaMian Pada lilasyarakat. Ucapan terioa kasih ke@a nara
tus6gl dan beftagat pihak yang t€rkait yang telah banyak memberikan bantrun
demi kelancaran penelitian ini.

Menyadari sepenuhnya walaupun penelitian ini sudah berupaya untuk
menemukan yang terbaik, namun tidak ternrnrp kemungkinan bahwa masit
banyak ditem"kan kekurangan dan kelemahan. Urtuk itu mohon sumbanga saran
dari pembaca umumnya dan para seniman peremprun kbususnya-
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BAB I
PENDAETILUAN

A. Iater Belrrkang Mesalah

Pengsrtian perfols5a5i drhm tulisan ini ad8l8h mengacu @a taapilan-

tampilan terpola yang mencerminkan keceaderungan-tecenderuogan bertindak

dan bersikap seseorang dalam berhadapan dengan kendala-kendala yang rlih.dapi

dalam lingkungan kehidupan. Adapuo pola-pola yang dima[e662n dqn ]ang

tercermin dalam kecenderungau-kecendenmgan wania Minangkabau dalem

melakukan tindakan dan becikap o€rrgncu pada sisEm nilai &n sistem sosial

yang ditmnkan dari sistem kekerabatan mafilineal.

Sehubungan dengan pernyaaan di atas bila mendengar kata waniq untuk

masyarakat Minangkabau yang terlintas dalam pikiran adalah wanita yang

menyibukkan diri dalam aktivitas-aktivitas domestik ffi i1i msngingatkan pada

kebiasaan-kebiasaan masa lalu bahwa wania Mimngkabau adalah seseorang

yang ruang geraknya sangat te6atas, selalu mendapat perbatian dan dijaga

keamanannya oleh keluarga karm yaiur bagi saudara laki-laki. p6ngan demftian

sangat te6atas bagi kaum wanita Minangabau untuk mengungkapkan ekspresi

dirinya melalui dunia kesenian (tari) Pada masa lalau di tengah ldasyarakat

Minangkabau dunia kesenian merupakan aktivitas kaum laki-laki sehinesa

batasan-batasan itu nenjadi kendda bagi seseorang wanita uruk aengpgtapkar

daya kreativitas yang dimilikinya IIal demikian sering dikaitlan dengan tata nilai

dan cara memandang sekelompok orang terhadap kebadiran wadta dan laki-laki

dalam dunia kesenian



Pelbincangan mengenai perbedaan vanita &ngan laki-laki dalarn

penelitian ini mrcrupalan satah sam tema penrikiran yaag hendak ditetusuri sesuai

dengan fenomana yang dibadapi oleh pelaku seoi wadta Mn8ngk'bau

. kkhusumya dalam pernmjuan tari datnm koltcks budaya Minmgkabau sebagai

mssyarakat matnilineal. Keboadaan wanita tvtinaogkabau dengan sistem

kekerabatan matrilinealnya mengandung persoalan yang menarik- ivlasyarakat

Minangkabau mengidealisasiken wanita *tngai brnda kafiung.M\harad

Rajab, 1969:17) Dalam hal iq peremprun addah pemegaog otonomi rumab

md g limpapeh rnnh gadang, (Idrus IIakiEi, 194:67J5). semarak yang

dijunjmg tinggi dalao rwgati, rumarak @riuatg nan tinggi, pengelola

perekonomian, ombun pruah dan keindahan yang tetjaS4 pxmryan nagari

nan bapaga @oesami, 1993124) 1fl'rkan simbolik iri mengindikasikan bahwa

adat Minangkabau memberi penghargaan yang 'titlggr' terhadap wanita

Minangkabau

Sementara itq fingsi laki-laki dalam masyarakat Minangkabau tampak

dari kedudukan manak (afura laki-laki ibu) di tengah kehurga saudara

wadranya Dalam hal dsmikiaq ruang gerak wanita (remaja atau dEwas4 Sadis

atau sudah berumah tangga) sangat dipengaruhi oleh peran mamak afis kehidupan

sardara-saudara wanitanya- fengan kata lain dalem konsep keluarga matrilineal,

fuogsi pendidikan moral dalam keluarga bukan diperankan oleh laki-laki yang

discbut ayah meleinkan oleh laki-laki yang discbut gramrk Dengan begittt' secara

tadisioml, lapanganJapangan kehidupan' yang 'limacnki scorang waoita seperti'



dunia keagamaan, pandanga4 p€ndidikatr' seni pertudukaq perkawira4

menrpakan hal yaog senantiasa memedukan restu dan pengonioln nomak'

MaErsrakat Minanglobau mendukung berbagBi genre seni pertrmjukan

dalam kawasanlcawasan kesstusn *stal kenagarian' ltekipun bersiftt

kenagariannamun dunia seoi pertunj'kan diidealisasik& sebagai pencerminan

鮨 鈍 idllp adat hmuッほ yaral b―ndi″ rab“″激.Rn山 孵

aktivitas seni perhmj''kan dalam satu t'ago ri dittmj.'kkan dali peotingDya

galanggorg alat sasatal Gatonggang ulau sasaran adalah suafu Empat yary

difungsik n untuk pelaksanaan aktivitas anak nagari' misalnya latihan pencak

srlrT bagalombang, barandai, dan kegiatar'kegiatan lainnyz- Sehubungan dengan

kepentingan seni p€rtunjukan pada masing-mash g nagafi hi4ga dikatakan

kesenianadalahpamainonanakrugari(perlrralnaaanaknagari)'pt'66nsarnak

nagati sec:rta teknis diwarnai oleh masing-mas ing rugari pendukunpy4

misalnya seni pernmjukan bercorak darek (darat) dao' pasLsia (pesisir)' Dalam

pondangan sosio-geografis seni pertuqjukan crrrtk darek merepresentasikan

sistemestetisMimngkabaufradisiooal.Semrrapendukungsenipernmjukan

baik musik mauprm tari drtampilkan oleh laki-laki' Sementara corak pesisir lebih

dominao mempeilihatkan gaya estetis pesganth dari luar' misalnya Timur Teasb'

Eropa, dan Melayu(Navis 1982:95)' Seni perhmjuksr yang bercorak pesisir lebih

bersifat hsuraq peraogkat alat musiknya lebih bervariasi' misalnya melalui

penggmaan akor'dioo, rebab, biola tamburin disertai nyanyian-nyanflan melodis'

Tipe tariannya bersifat pergaulan sehirgga tidak oemerlukan gersk Eakrawi

seperti di daftk. Akan telar:-walaupun menonjolkan sifat erotiloya' tari-tarian itu



sudah lazim ditampilkon oleh lakiJaki dan perempuar' misalrya, tari sapu-tangan

dan tari payung. Akan tetapi karena pengaruh Islam yang kuat di kemudian

barinya maka akhirnya pemri mnita tidsk ditampillzn lagi. Hal ini tentu4/E lain

dengaa kenyataan di drrah darek yang sejak awal para 'rariE tidak meodapet

tempat untuk terlibat dalam dmia seni pertunj'rkan Dengatr begittt peran-peran

tokoh wanita lainnya ditampilkan oleh laki-laki dengan menggurakan b''s,no

wadta"

Di masa lalu tradisi sering dite{emahkan sebagai pewarisaq atau norma-

norm+ add-istiadat, yang perlu diperahadar Sikap de'mikian sering pula

dipertertarykan dengan modern atau perubaban- Bagi penganut yang tunduk

pada nilai-nilai dan konsep tradisi menganggap tradisi itu sesuatu yang agung

dar klasik sertl memiliki aspek spiritral yang tidak boleh disertuh karena

dianggap sesuatu yang keramat atau sakal. Semengra paham modemis

menafsirkan sesuatu yang ada dianggap sudah tidak memadai lagi, dengan

pertimbangan bahwa kebutuban sosial menghendaki suatu benhrk sruktut, pola

atau sistem yang baru lvtaka timbullah praduga seakan-akan komep modernisasi

menentang koosep tradisi. I{al ini berlaku baik bagl aktor yang berperan aktif

dalam mewujudkan aspirasi masyarakat, mauprm dalam bentuk produk karya seni

yang ditampilkan Pemikiran hag penganut paham yang unduk pada konsep

tradisi seperti pernyataatr di atas sangat bertentangan dengaa pemahaman para

intelektual sosial. Myron Weiner (1994:ii) mengutip dari sejumiah para intelettual

sosial yang menyatatan demihan.
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... scjumlah sarjana sosial Myatakan babwa yang dikaakan tradisi

aLiri m"ouo:* pada kepcrcayain-kepercayaan dan kebiasan'kebiasaan

drimasa
f".p"r; kalau kita Eengdakan penafsiran keaboli tertadsp masa lahr

oata troaiS Ua alaa berubah-

Penampakan seperti dikemukakaa di aias mulai dirasakan dslstn

kebuday"aan lv{inadsbau rndg sa^ ini' Jika pada nasa lampu wania tidak

Betrd@ tempat utrtuk berkecimpung dalam dunia *ni pertunjukan' kini

sejrrmleh pemri dm koreografa-koreogpfer muda lahir dan dikensl luas di

tcagah masyarakat lokal- Demfian jup halnya rmtutc sckoUn rcluruan seni boik

dl tingtd Sekolah Mencngah staupD di tiDgtat Perguruan Tinggi khusumya

kejunran seni ari didominasi oleh kaum wanita

Padadekadeterakhiriniahibarmeluasnyasistempengetahrrandan

teknologi, meningkatnya hubuagan kom'mikasi baik anar budaya maupun lintas

regional menjerlikrn para ilmuwan dan seniman bergemk lebih luas' Ada

indikasi bahura keterbukaar hubungan lintas kultural ini menjadi faktor yang

meostimulasi munculnya semacam gerakan wadta rmluk berani memasuki &nia

seni pertrmjukan &n tampil di atas pangung' Bahkan kebudayaao Minangkabau

pada masa lampau yang terlibat datam dunia seni p€rtudukan semata-mata

ditampilkan oleh taurn laki-laki, namun saat ini dirtominasi oleh kaum wanita'

baik sebagai koreografer mapun sebagai penari' seperti Huriah Adam' Gusmiati

Sui4 Syo&ani Brstanacr, Z$ian Z;rfrtu' * t"j.'-'l1 koreografer muda baik

wanita maupun laki-laki mrncul dcngan gaya kootemporer' t€fldallla misahya

Ery MeEi, Tom Ibnur, Dedy Luthao' Boy' G' Sejumlah koreografer yang

dbehn*an di atas telah meoghadirtan sejurnlah penari wanita s€cara telnis tanpe



membedatatr arbr& laki-laki dan wanita Kehadiran wania dalam seni

pertrajukan fo,gr* yang dilaksaoakan sepenjang malam sebagai seni tontonan

tumbuh flSur, terutama di daerah pertotaao, adalah suatu perubahan sosial yang

cukup mendasar dalam masyara&at dan budaya Minangtabau Apeloh &ngPE

mrmculnya y4f6 rlelem dunia seni pertunjukm dapat dikztakan budaya

Minangkabau sudah berubah? Apakah den$n kehadiran wania dalan seni

perhmjukaD konsep 'sehina &n semalu' telah memudar datr atau sudah tidak

diindahkan lagi? Kenyaaan seperti ini sangat menarik utruk dikaji sekaligus

menjadi dasar acrun asumsi rmtuk meogem,'kakrn pertanyaan meappa kehadiran

uanita dalam scni pertunjukq" pada dt a dekade terakhir ini tumbuh datr

berkembang.

B. B.t san dan rumusen Mssahh

Pada bagian sebelumnya telah dikemukakan dua kenyaaan kulttral

tentang keberadaan wanita dalam dunia seni perhnjukan- Pertarn4 dilihat dari

segi tatanan adat matrilineal,wanita mendapat otonohi yaog luas, bark secara

moral dan material. Namun dalam hal dernikian, meskipm wanita memiliki

otonomi dalam nmah tangga akses wanita ke dunia publik tidak dapat terbebas

dari sistem nilai yang didukrmg bersama oleh masyarakat Kedua gBjala

masyarakat tvtinangtatau masa kini tampak memperlihatkan kenyatam baru atas

ketedibatan wanita dalam memasuki dunis s€tri p€rti4iulan- Tidak kurang dari

sepuluh tahrm 1rp15i1 misalnya satrggar-sanggar tari khususoya di kota-koa

bermunculo" dengan didrkung oleh para *znita Sebagian besar dari mereka

berasal dari dess, tetapi juga sebagian lainnya berasal &ri kota" Dengrn kata lain
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gejala mutakhir ini nrnunjukkan seolah-olah ada suatu reirterpretasi tertadap

tatanan norrnatif adat yaag sebelumoya mngat membatasi akses sranita ke dalam

drnia seni pertunjulor

Kedua keny'aia;rn yang dikem,rknken di atas mengandrng persoalan

pokok, yakni, mengapa dalam masyarakat Minangkabau yang matilineal dan

Bengarut ideologi gender pcmingiun atas peremtrEn, tetapi keryataan mr<r

sekarang terdapA gejala yangjelas bahwa sej"mlah besar percmpuan memutuskatr

pilibanara unOk melibatkan diri dalam dunia seni pertrmjuken Dalan peretitian

ini, diasumsikan bahwa telah terjadi suatu pemahaman baru ertadap kesamaan

dan kesetaraan laki-taki dan pcrcmpuan dalam sistem kemasyarakaan

Minangkabau Perubahan pemahaman itu berdarnpek bagi luasnya nrang gerak

wania untuk melibatkan diri kc dalam dunia kesenian baik sebagai penari

maupun maupun yang bertindak sebagi koreografer.

Sesuai dengan uraian di atas, pertanyaan pokok penelitiar ini dinmuskan

sebagai berikut Mengapa pada masa lalu peran-peran perempum dan yang

bertindak sebpi koreognfa &lan seni perhujukan diperankan oleh laki-laki,

sementara pada sekurang-kurangnya dua dekade terakhir ini jumlah peremgnn

memasuti dunia seni pertunjnkan, knususnya perunjukan tari baik sebagBi peoari

maupun sebogni koreoegrafer, menindof secara berarti.

Berdasartan permasalahen dan pembatasan nasalah di atas maka

peaelitian id dirrmuskan dalem bentuk p€rtatryaan yang alran ditelusri melalui

dua fokrs pertanyaaa seperti berikut.
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Apakah sisam sosial masyarakat tvtlnangtaUau oenyediakan sistem norma

yang sama terhadap wania dan laki-laki utrtuk berpati sipasi dalam

Perhmjrrkrn 667

Apakah keseur:an wanita dan lski-laki bc*cL sccaia kualiiatif dalem

prhmjnkan tari di kalangan masyarakat desa dan kkota di Sunatera Barat?

Apakah ada kendala kultural yang bersumber dari sistem sosial

fvtnanagtaUau tercermin pada perfonnansi perenpuan dalam seni

pertutrjukatr tri Minangkabau?



BAB II
IINJAUANPUSTAKA

A. Kajhn Penelitirn yang Rre{efan

Terkait &ngan penelitian yang hendak dilakuran, dit€mukan beberapa

penelitian yang lang$Dg mempersoalkao izu wania dalam &mia seni pertunjuk8n

dan merupakao bacaan awal yang mendukmg hspilsi dalm menerutan topik

penelitian ini. Hermauan ?rofil Wanita &lam IGba: Trnjauan Sosiologi Sastra".

Tesis di Universias Gadjah L&d4 193, melihat bagaimr"r profil wania dalam

taks kaba Penefiti"" id menelusuri persoalan ersebut dari perspehif sosiologis.

Ilasil penelitian men$rngkapkan bahwa meskipun wania (bundo kan&.ang)

mendaput posisi tcrhonnat di kenjaan namun peramrqfa sebagai figur scntral

perempuan tidak menonjol dalam masyarakat Penelitian ini menarik karena

penulisaya berangkat dari keyakinan bahwa sasra lisan merupa&an cerminao

kehidupan masyarakat pada masanya. Meskipun perrlitian ini tidak mengambil

objek realisme sosial, namun penelitian ini merupakan salah satu rujr,ka. ,*,
dapat mengawali pemahamaa rblam mernpersoalkaa perenpoan di Minargkabau

tlanya saja, patut dikatakatr bahwa Hermauan belum melihat, apakah 616"*,

indikasi dalam kaba bahwa dal"m keadaan kctertungkmgan itu, wanita

menuqiukkan reatsi atas kenyataan yang maeka hadaf.

Scmefitara ihr, Edinda- "IGhadiran Wanita dalm Musik irlalam (sahong

jo dendang) di Minangkabau Sumalers Barat". kponn Penelitian ASKI

Padangpanjao& 1999, menjelasken bagaimana kehadiran waaita dalam musik

malam. thsit peoelitian mengungkapkan bahwa keterli@n wanita sebapi

□



tukang dendang pada musik malam @a dasafiya tidak dis€tujui oleh saudara

laki-laki ib\ nana| Hal ini didasari oleh rasa kethanatiran berkaitan dengan

masalah moral kolektif yakni nonak al1,fll merasa malu jika kemanakan mnita

terjcrumus psda perilaku yang di"nggap menyimpang dari norma adat &n agama

untuk itu nrazat berusaha keras rmtuk mehaog kehadiran waoia sebagai tutsng

dendang pada musik malam tersebrd-

Tnlisan id behm mambahas sejauh mana perrit ttwtwk di tengah

masyarakat rxrda *zt sekarang dan penjelasan EeEgcoai Uagaimana pergeserul

kedudukan nannk ittt berpengaruh terhad4 piliharyrilihan waoia dalam seni

pertrnjukar" Namun tulisan ini cukup membantu sebagai sumber awal untuk

melacak lebih jauh bagaimana prza momak di tengah keluarga dan engota

penukuan hingga memberi dampak terhadap sikap dan prilaku wanmita atau

kemanakan sepersukuan yang menjadi bagian dari salah satu fokus dalam

penelitian ini.

Di sisi lain Mulyadi K S, dalam 
*Hrriah Adam Tokoh Pembaharuan lari

Minangkabau Gaya Sasaran "- laporan penelitian ASKI Padangpanjang 1995'

mengetengahkan kedudr*an seorang koreografer ternama di Maogkanau yang

hidup tatkala modernisasi behm sedemikian mdesap di Minangkabau Dalam

mata rantai sejarah perkembangan tari Minangabau, tutisan ini meagungkapkan

latar belakang kehidupan Huruah Adam sebagai orang pertama pcncetus tari

Minangkabau Yang menarik dalam tulisan iri adalah bahwa Huriah Adam

dibesartaa dilingkrmgan neolokd,yaitu ayah dan ibrmya memilih tempat tinggal

di lingkungan yang bukan kelurga pihak ayah dan ibu Hal id terjadi karena ayah
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dan ibu memiliki yang lebih maju , semeotara pada saat itu pikiran

ninik mamak, dan ulama Minangkabau sebelumnya sangat faoatik &ngan mudah

mencap bahwa kesenian itu bararq anti perubahan dan ruang gerak wadta saogat

terbaas.

Tulisan ini tidak memperlihatkan peran nomak ;tratu tajam , namrm hal

demiian pula membuat Huriah Adam b€rgerak lebih lgluasa dalam dunia kesenian

lfiususnya tari. Tulisan ini saogat bermanfaat grma melihat bagaimana upaya yang

dilakualm oleh seorang wania Minangkabau untuk melepaskan dfui dad

kebiasaan-kebiasaan hmz yang menjadikao wanita sebagi limpapeh rwuh

gadang yait;.t pengghuni rumah gadarg

Masih relefan deqgen penelitian ini adalah Firmansvah (1997) dalam judul

'Adaptasi fimgsi nnna dalam Masyarakat Matrilined di Minangkabau dengan

Semakin Menonjolnya Keluarga Samande Dbanding keluarp Woruik"

Disertasi untuk meraih Doktor dalam Ilmu Sosial di Universius Airlangga

Tulisan ini menjelaskan bahwa telah terjadinya perubehan fimgli nonok* drJram

keluarga matrilineal di Minangkabau Hal ini menjelaskan me'ningkatnya per'an

suami di tengah keluarga intiny4 sehiagga ia mendapat sta[rs sebagai zrang

sunando nanwk runwh Dengn demiktat wrarrg mamak hanrs mengemban dua

jenis 'keayahan-. Pertama dikatal@n sebagai keayahan biologis karena ia adalah

seorang suami sebagai ayah dari pura prfinya ked-ua dikatakan keayahan

sosiologis karena ayah bagi anak saudara wanitanya Tulisan ini menunjul&an

bahwa peran ayah ditengnh kehurga inti sudah mulai diperhitungkar\ tidak seperti

sebel"mnya bahwa kekuasaan dalam keluarga matrilineal sangat didominasi oleh



seol,IllgmamakDsisilainsecaratidaklangsrrngurlisaninimeagungkapkan

rcrjadinya perges errn prar. manakatrau melcmabnya peran daa kontrol nanak di

tengah kelnrga funt *bngga diasumsikan hal ini nenjadi sslsh satu penyebob

terbukanya peluang bagi wanita Minangkabau untrrk memasuki dunia keserian'

B. Kajian Teori

Seperti dikemukakan sebelumrya' peuelitian ili akan mempennasalabkan

kenyataan kehadiran wanita kususnya sebagi penari dalam duria seoi

petunjukan Miungkabau Dari segi tataoar adat tradisional dan sistem agama

Islae jelas diisyaratkan bahwa akses wanita untuk terlibat ke &lam pertunjukan

sejak lama @atlah tertdas, atau tertekang oleh sistem sosial dan sistem

kuhural. Untuk kebunrhan penjelasan gejala tersebut akan dipapartan teori sosial

yang dipandang relevan untuk membantu menjelaskannya'

Sehub'rngen dcngao pernyaaan di atas maka penelitian ini dilal<ukatr

dengan menggunakan pendekaun sosiologis yang dikembanekan oleh Talcott

Parsons.MenurutPoloma,Parsonsmemegangprinsipbahwakesatuanilmu'ilmu

perilakusecarakeseluruhanmen4akanstudit€nongsistemhidup(ltvingsistem).

Sistemhidupituadalahsistemtedukakarenasifatsryayangselalumengalami

saling pertukaran dengan lingkungannya- Sementara itq Parsons mengandaikan

bahua perubahan yary tedadi dalam masyarakat merupalatr proses ideraksi

fungsional yang berlangsung ailara sistem perilaku' sisem sosial' dan sistem

kulhnal/nihi,,ralam rangka m€ncapai tuj'qn (1994:171-183)'

Secan teoretilg asumsi-asumsi teortik demikian finamaken sebagai eori

aksi (action theory) yang bernaung di bowah sebuah teori sistem umurn'
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Pengertian aksi yang dinaksud dalam teori ini merujuk pada tindakan yang

benifat kolektif. trbih jelas, Parsons (1951:4) menptakan sebagai beriku.

Action is a Focess in the sctor-situatiotr system u/hich ha3 motivational

sipificancc to the individual actor, or, in the case of a collectivity, its
co6porent iadividuals, this msans that the orierations of the

coresponding action process has a bearing on attainment of gr*ifications
or aroidaoce of degivatiom of 6e relevant actfr, whatever coocretely in
&e light of relwant personality stnrctrres these may be.

Dalam babasa Poloma (1994:l7l) mengenai teori sistem umum Parsom

dikem,kakan bahwa terdapat dua prasyarat (inPerative fiorctiozal) yang harus

terpenuhi sehingga sebuah sistem dapat lestari, yaloi, (a) fimgsi yang

bertubungan dengan pemenuban kebduhan sistcm internal atau kehrtuhao sistem

yang berkaitan &ngan ketika sistem berhubungan dengan lingkungannya (relasi

internal-ekstemat). O) flngsi yang berkaitan dengan pencapaian qiuan, sasaran

atau samna yaag dipedlken untuk mencapai tujuan (i,,strumental

consummotory). Kedua prasyarat ini mengisyaratkan bahwa Parsons

mengandaikan bahwa suatu sistem bersifat terbuka dan selalu mengalami

perubahan dinamis menuju keseimbangan yang mantap (equilibrimt).

Lebih jauh dapat rlikshkan bahwa mekanisme kebertahanan dan

keberlaqiutan suatu sistem sosial bergerak mcnurut hubrmgan integral dar

fimgsional dengan model terbuka- Dengan kaa laiq dalam suatu sistem

terdapat hubungan fimgsional dan urnpan balik (peADacf) amara aspek ekstemal

melalui fimgsi adapusi dengan aspek imemal yali pemelib,ra'D pola-pola

sistem. Semeffara itu affira frmpi pemelibaraan pola-pola (laent patem'

nainteaance) te{adi hubungan instrumenal-konsummatoris dengan fuogsi

integrasi. Teori sistem umun Parsons mengisyaratkan bahwa suatu sist€m rrmum



metrgatrdurg empat subBistem yaDg saling bergatrtt$g satu sada lai!4 yal(ni,

melipr.di sist€m kultuml, sosial, kepntadian, &n sistem organisme behavioral'

Keempat sistem ini mempunyai tups yaag khas yaloi, sistcm soeial sebagai

sumber integEsi, sumber kerrbadian berhmg$ aeneauhi pencapaian tujuaL

sistem kultural berfirngsi mcmpertahankan pola-pola yang a& dalam sistem' dan

sistem organisme behavioral berfrrngsi memenuhi kebutuhan yang bersifat

penyesuaian @olorl,4 19 6 :238-246)

Jikateorisistemumt'mParsonsdiatasdikaitkandenganpemabaman

terbadap gejala perubahan peran wanita dalam masyuakag maka sistem kultural'

sosial, kepnbadiau dan organisme behavioral akan menjadi faktor yang

menenntkan corak perubahan gqiala tersebut dalam masyamkat Sistem kularrd

akan menjadi rujukan unok memahami ideologi sistem kekerabaan rutrilineal

yang disimbolisasikan sebagar bundo kanduang dalam masyarakat Minangkabau'

Sistem sosial akan menjadi rujIkan untuk memahami baglimana status dan peran

sosial dalam masyarakat mempertegas dan melembagakan kelesarian ideologi

sistem matritilenal (bunfu kndwng). Sist€m kepribadian akan menjadi acran

untuk memahami pola-pola corak yang diidealisasikan bagi pencapaian suatu

status dan peran lakiJaki-per€mpuar dalam masyarakat Sementsra itu sisGm

organisme behavioral menjadi acuan rmtuk memahami bagaimana proses-Fos€s

perilaku yang dilembagakan untuk Eempertahankar suatu ideologi gpnder dalam

masyarakat

Di sisi lain rmtuk melihat perubaban perm' dengan kaa lain keiht sertaan

wanita dalam perhujukan tari fvfinagkabau aken diguakan teori gender'
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I{arper (1989:165) mengungkapkan bahwa ideologi gender menrpakan sistem

ide dan keyakinan yang berfirngsi untuk menuntrm pemahaman tefiodaP situasi

dan menilai sutu tin&kan yang s€cara kultunl dapat berubab"

Ideologi gptrdcr dalam suatu masyarakat neojadi rujukan bagi

kela4sungan dan kebertahanan safus ,ran peran gsnder meDurut sistem dm

struktur sosial. Dalam sistem dan struknn sosial terdapat status-status sosial yang

mengisyaratkanperacperanterteofu.Dengandemikiaarmtrrkpembabasanperan.

peran yang befiubungan dengan gendcr ia3fu eken dianalisis melalui konsep

konsep gender. Adapun konsep gerder yang digrmakm mengacu @a tvloorc'

Moore membedakan anara gender sebagai konstnrksi sosial deagan gender

sebagai hubuogan sosial antara percmPuan dan laki-laki' Gender sebagai

konstruksi sosial berarti berkaitan dengan sistem nilai atau ideologi yang tidak

dapat diamati secara nyata. Sementara gender sebagai hubungan sosial antara

perempuan dan laki-laki lebih ditekankan pada pembagian peran yang dapat

diamati secara nyata Misalnya peraa takiJaki seba;ai suami; peran perempuan

sebagi ibu; .lnn atau peran perempua[ dan laki-laki pada stffis jabatan tfitentu

(Hendrietta 1988:34).

Dlain pibak Fakih (1986:8) mengungkapkan bahwa sistem nilai gendrr

b€rbeda da-i satu masyaratat ke masyarakat taiq dari waktu ke waktq bahlon

dari ncgara ke negara lain Di sisi lain Saparinah Sadli dan So€marti

Padmooodewo (195:75-tl) meDekarkatr bahwa ideologi gender akan

menentukan kedudukaq peran dan tingkah laku percmpuall dan lakiJaki'

Selanjutnya ideologi ini skan menciptakan pembagian kerja seksual yog pada



/

giliraonya membedakan pekerjaan-pekerjaan yang hmya dianggap poatas

ditah*an oleh peremprnn dan jenis pekerjaatr Yang rlienggap paotas dilahrkan

oleh lakiJaki. Berdasarkan pada pengertian tersebrd png dimak$d d€ngln nilai

gender drlarn penelitian ini adalsh 5i5166 nilai )"ng menyaogkut tpa yang

dianegpp pantas uotuk laki-laki dar perempuan-

Raha Sapari menjelaskan behwa muoculnya ideologi getrder tersebut

dapat bersumber dari tiga hal, ]rakni, sebagai konsensrrs bersam4 sebagai

ideologi dominan, dan sebagBi sistem pengklasifikesiao universal (1945:20n,-206).

Sebagai konsensus bersama, ideologi tersehs berawal &d harapan peran (role

erpectation) yaagmerujuk pada sistem kultual, lebih lanjut peran-peran tersebrd

disosialisasikaD, dan dikendalikrn dengsn peng'awasao sosial. Sebagai ideologi

dsminaq i&ologi gender lahir karem kcteapan-ketetapalr. sosial dalam

pembentukan ident',tas feminim dan maskulin' Sementara itq sebagi sistem

pa.gklasifikasia+ ideologi gender muncul dari kxegori-kategori dikotomig

dr:alistis, yang kedua htub tErs€but dianggap mempunyai sifat-sifat yang

bertawanaa

Tanpatnya kesenjangan antara wadta dan Iaki-laki sudah pasti bukan

masalah baru, babkan dapd'likatotan usianya sudah setua usia manusia Akan

tetapi, femidsme sebagai gerakan souial yaog terorganisasi masih tergolong

muda Panicia lv{adoo Irngermarn dan Jill Niebrugge (1996) berkeyakiun

bahwa gerakan perempuan di duaia Barat bcrawal dalm be'atuk munculnya

tulisan-tulisao feminis yang dipubtikasikan secara luas Ia mengatakan bahwa

gerakan itu mulai muncul pada tahun l63Gan dan berjalan seret hinega 150 tahul
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kemr.ldian [ats 56tema du8 abad semenjak tahun 1780, tulisan+ulisan mengEmi

ke*auitaan itu bertembang menjadi suatu r4paya koleltif Upaya kolehif ini dapat

dikatakan seba$i betrtuk gerakan wsnita yang terbertuk secara rganisatoris

(Patiaka lvladoo, 19D6 :440).

Sejalan dengan pandangan di aus, Harper' (1989:156-157) mengemukakan

bahwa gerekan wanita di Amerika Serikat bertangsuag dalarn dua periode, yakni,

pada fase pertams sekiar ahrm 1900 hitrSB 190-ao dan fase kedua dari tahua

1960-an hingga sekarang Fase pertama lebih tertuju pada isuisu kesmaan politis

Qntiticat equality) dan bak perempran rrrerrihh (the right of wonen to rore)' Fase

kedua menyentuh isu-isu kesamaan kesempatan beke{a gaji, irndirrikan, serta

nilai-nilai yang berkaitan dengan keluarga daa peranjenis keltmin (set roles)'

Di Indonesiq gerakan wania mulai tunbuh pada awal abad )O( sejalan

dengan terjadinya perubahan masyarakat IIal demikian terlihat dergan

munculnya sejumlah organisasi wanita- Misalnya Dewi sartika mendirikan

sekolah perempuan tahun 1904, kernudian organisasi wanita yang pertama

befnams Putri Mardika berdiri ahun l9l2 di Jakarta- Pada masa kebangkitan

nasional mrmculnya organisasi kewanitaan sepcrti serikat hlam pada tahun 1918,

wanita Taman Siswa ahua 192, Persatuan Perkumpulan IsEri Indonesia (PPtr)

tahun 1932, Isteri Sedar tahun 1932 (Sa8ki4 199989-131)'

Padamasapasca.kemcrdetaan'isugeoderdilndonesiasemakinmelrras,

mulai dari ma-salah peterjaan, upab, peirdiaftan, dan sebagAinya

Eelcuat kepermukaal Wierin$ sesdah kemcrdekaan tercapai

proses restorasi kekuasaan laki-laki, dan sesuai dsoglo itu hubrmgan gender juga
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Dalam kebanyalon masfarakat tradisional, kekerabatan merupakan unit

praaata sosial yang melnegug peranan pelrting dalam kehidupan masyarakat

oleh lcarena itu, sistem kekerab,aan pafiliEat dan natilin€al dapat diramaltan

akan memberilcn psnganrh yang berbcda secara signifikan terhadap laki-kti dan

wanita datam masyarakat Seperti dikemukakan oleh Levi-Strauss (1963:al)

bahawa dalam sistem kekerabet"n parrilineal miruFrn mtrilineal terdapat

hubungan yang sugat erat yakni, ... the anorculo relationship h not limited to

two terrns, bttt prenpposes fut, nanety, brother, sister,. brother'inlaw, ond

nephew. Kemuclian s€qra luas l,evi.Strauss menjelaskan bahwa hubrmgan itu

demikiao-

This conelation is only on aspect of a global system conlaining fot Ups
of relatiorship which are organicolty linke{ mmely: brother/sister'

iusband wife, fath,er/son, and mother's brother/sister's son Ihe tv'o

groups in iur exanple illus trate a law vhich can be formulated: follows:
-In bith groups, the relation belween natenal ude and nephew is to the

relation'bet*een brother and sister's as the relative between father and

son is to that between husband and wife (1963:42)'

Di sisi lain Koentjaraningrat Q9n:214-216) ketila merujuk padangan

strukturalis kvi-strauss dittmjukken bahwa sistem kekerabatan tersebrr

menentukan kecenderungan*ecenderungan berhubmgan secara sosia! anEra

$latu status dengan status lain &lam masyarakat Hubungan-hubungan tersebut

terjalin sedemikian rupa sehingga membentuk oposisioposisi rela-"i, misalny4

hubungan akxab, terbuka (yang disebut hubungan 
rysitifl 

di satu pihak' dan

hubungan sungkan, resmi (yang disebut hubuogan aegatif) di lain pihak

Koentjaraninggrat mengacu pandangan Levi-Strauss menyalakan bahaw4 pola-
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pola hubungan itu merupakan konsepsi yang metrdasari cara bolikir dan

bertindak dalam kehidupan masyarakat

Lebfu hnjut dapat ditemukan dalam pandang& Panons bahwa rrtuk

memahemi pola-pola thdakan &n perubabmya maka variabel-varialcl scpcrti

dikcmutakan di Etas dapst dijadikan acuan- Oleh karena itu dalam penelitian ini

akrn digunakan pemaduan konsepkonsep teorstis yang dikemukakan sebetumya

untuk memaha'ai keberadaan wania daslam pernnj"kan tari Mimngkabeu ini'

Secara metodologiC paduan teoretis ini dijariiken pedoman untuk memahami

perubahan akses wanita sebagai koroegrafer memasuki dunie seni perhrrjukan

dalam kaitannya dengan sistem sosial tradisional tempat ideologi gender

dilembagakan maqaarakat

C. Keranglo Konaeptual

Dalam keraneka pemikiran di aas keterlibatan wanita dalam pertunjnkan

tari minangkabau dipahami sebagai faktor yang berpenganrh terhadap kebebasan

wanira mengekspresikan diri dalan duoia seni pertunjtrken' Dalam penelitian ini'

keberadaan wania yang diberi julukan *tylgi bndo kadunag mengacu pada

sistemmtilinealyangmendasarisistemsosialdankulhralMinang;kaballoleh

karena sistem sosial dan kulturzl Minangtabau mcngalami konak deogan sistem

di luar dirinya maka ideologi geoder Minangkabau tersebut bisa mengalami

perubahan dalam kesadaran masyaxakar Penrbahan itu merupakan wujud dari

hubungan eksternal-internal atau antara arus yang daung dari luar ke dalao

sisrcm tradisi masyarakat Minangkabau Desakan eksteroal iur masuk melalui

sistem organismc behavioral yary secora bersama-sama memberikan atau
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menawarkab konsepsi gender ke dalam sistem kepribadiaq dan sistcm sosial,

s€rta sistem kulural.

DalamkonteksmasyarakatMnangkabaqsisteoorganismabebavioralitu

metrglcu pada sistem perilaku yang diawarkao Islam Can peodidihn moderD'

seaangtan sistem kepribadian merupatan perwujudan gabungan dari orientasi

tradisi klasik, agama Islam, dan modernitas drlem kehidupan wanita . sementara

inr, sistem sosial mengacu pada struktur sosial (kekerabaan' kaum' keluarga)

Minangkabau yang secara terus'menerus mengalami konflik dialogis dengan

sistem dari luar. Sisem kultural mengact pada pola-pola nilai laten yang

dilesarikan tetapi mengalami proses konflik dialogis dergan pola-pola nilai yang

ditawarkan dari luar sistem, seperti melalui pendidikan' media masa

Akibat perubahan-perubahan yang terjadi dan melembaga dalam sistem

sosial'behavioral,kepribadian"!4||glakanmendesakperubahansistemnilai

seperti yang diutarakan di aus maka aken lsrpensruh terhadap sistem kesenian

yang hmbuh di tengah masyarakat Minangkabau Sistem kesenian yang pada

awaltrya dalam konteks galanggang sebagai permainan anak nagari mengalami

perubahan menjadi kesarian yang bersifat profan dan sekuler'

lr{aka rmtuk menjelaskan S;1ala mengapa pada aldir-akhir ini wanita

Minangkabau mendapat akses yang besar dalam mernasuki drmia sed perhmjukan

yllltg uirda masa silam rrirnegap tabu' rkan dijelastan melalui kerangka berpikn

seperti diuraikan di atas. Fokus Pernasalahtn yang lebih dicerm*i adalah kaitan

antara penrbahan sisrcm sosial dengan akses wanita be*cssnian' dan perubahan

persepsi wanita terbadap sistem kultural dalam kaitaonya dengan cara+ara

つ
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wanita mewujudkan tujuannya dalao dunia s€ni pcftmjukar Pada gilirannyq

berdasartankeduafokusdiaasakandapatdijelaskansosokwanita'dalnmdunia

seni pertunj,'krn (tari) yang be*embang dewass ini di Srrmaeo B8rat Untuk

Icbihjelasnya kerangka konscpnral di aas dapat 'lilih$t pada gambsr I'
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T,JUANDAN#ffi'Int.*

A. Tujurn Penelitian

Pada dasarnya peneliti& ini bernrjrun untuk merclusuri dan menjelaskao

masatatrmasalah yang terakomodasi dalarn beunrk p€rtanyaan yang dirumuskan

di atas. Adapun masalah pokok yang hendak ditelusuri adalah' bag3imana

masyarakat Eemabani stuknr sosial dalam atanan adat Minaqksbaq

sekaligus melahirkan nilai, norma-norma dan menjadikanya sebagai bagian dari

pola kehidupan Di sisi lein hendak me4ielaskan bagBinam masyarakat

menafsirkan nitai-dlai yary terkandung dalam adat dan agama sehingga dijerliken

sebagni ukuran'pailas dall ketidak patrtasan'yatrg tercermin pada performansi

wanita dalam seni pertunj"kan MinangkabauD- Kemudian secara menyeluruh akan

dilihat bagaimara pengintegrasian antara sistem nilai adat dao agama datam

konteks kcdinamisan budaya Minangkabau Dalam hal ini kehadiran *anita ddam

frtunjukan tati tidak dapat dipisahkan dari aspek kepedulian rF,raa nanak,

kembat sekatm, scpcnukuan, sehinggB pilihan-pilihan atas kehadirannya dalam

seni pertunjnken ditanggapi deagan pro-kontra

Sehubuggn dengan hat tersebut bagaimana penari mauprm koreografer

memahami nilai-nilai, oorma adat dan agama sebagai pandangan hidup

masyarakat Minangtabau yang kemudian dielabo-rasi &lam sebuah seni

pertunjul@q schingga umpilan-tamdlan wanits dapat diterina di satu sisi dan

dianggap tabu di pihak latr. Dengrn demikian tujuan penelitian ini untuk

menjelaskan pemaltam& masyarakat Minangkabau terhadap seni pertunj"knn



sehiqga dapat diemati apa yang dionggap pantas dan tidak panbs tethadap

kehadiran wanita dalam pertunju"n tad pada saat ini.

B. Menfaet Penclitian

Penelitian dengan judtl 'W@ita rlrlam Scni P€rtunjukao Tari :Suatu

Tinajauan Gender di Miaangkabau Sumafera Baraf ini meagacu pa& tema yang

rcrdapar d'lem ag€nda penelitiao Pergunran Tinggi yang tercartun dalrm buku

pedoman petaksanaan penelitian dan pengEbdim pada masyankat oleh perguruan

tingd edisi V cetakan kerdua Tahrm 2000., yakni kajian seni pertunjukan dengen

pemecahan masalah yang difokuskan pada pergeseran nilai kultural dalam seoi

pertunjukan Minaagkabau

Penelitian ini bertujuan unnrk menghindari terjadinya subordinasi d8tr

dikotomi antar kaum uianita dan laki-laki di tengah masyarakat Minangtabau

Fenomena ial aken diungl@pkan melalui keberadaan wanita di tengah dunia

berkesenian (tari)' dengan rujuken ffiq1a meningkatnya keterlibat& dan keihn

sertaan wanita scbagai pelaku seni datam pertunjuken Tari Minangkabau . Pada

masa lalu aktivitas kesenian hanya diperankan oleh para laki-laki' tarena hal

demikian dianggap ra6a jika dilakr.rkan oleh wanit4 baik bertidak sebagi penari

mau$m sebagai pemta tari (koreografer), namun pada saa ini kebadiran wanita

dalam aktivias kesenian meningkat tajam, meskiprm mssih diteEukan kendala'

kendala kultural yang t€rccmin dalqm karir wania scbagai p€nari atauFn penata

tari (koreografeo. Padahal jika dilibat perkeobango. saat ini aktivitas.altivias

kesenian khususnya fi$irtong pernrnjuan ari rtimimti dengan didominasi oleh

penariaraupenalatariftorcografer)wanitaUntukifupenelitianinimencoba
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menelusuri sejauh mana masyarakst UimngfaUu tn€mahami tats nilai adat

istiada yang mengacupfu adat boserdi syoak, daa qtoak benendi kitabullah,

sehingga disanr sisi warita sudah mulai &pat clitcrima ,ebsgai pelaku ahivias

keseniao, baik sebagli peuri marqrn koreogBftr ;rmg baupaya meaggali dan

menumhrh kembaagakan kekayaan seni budaya Minangkabau' dan di sisi lain

masih mercmukan ken&la-kemdala hltural tntuk nengrngtapkan seni budaya

rcnebut Hal demikiao engat tcrkait oleh tarena peheu seni -tari- baik yang

ditata oleh koreografer wania maupun koreografer laki-laki. Namun dengan

melibat pada kenyataanoya saat ini pelaku seni -Tari- lebib aiminati dan

didominasi oleh wanit4 maka diharapkan penelitian ini daPat mengungkapkan

,lrn menbuka cakrawala pemehrrnan masyarakat khususnya Minangkabau untuk

dapat memahanri dengan penuh kesadaran yang sesrmgguhnya ungkapan elspre

seni tidak tertatas dan tidak membedakan antara laki-laki dan wanita Dengan

kaa lain wania sebagai mitra seiajat kaum lai-laki dapat tumbuh dan

berkembang mengrmgtapkan ekspresi senirya melalui pertrmjrrkan tari, sehingga

keberadaan wanita dimata masyaratat khusumya dalam seni Pertunjrrken 1ar1

Minangkabau seara &ngan kaum hfi{aki.
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BAB Ⅳ
METODE PENE…

,{. Rancengan Penelitier

Penelitian ini dirarcaag dengan menggrmakan asumsi-asumsi penelitian

kualiatif dalam sifatnya multidiplin seperti antropologi, sosiologi. Dalam hal ini,

kenyataaa sosiologis yang terun{ud dalam sistem sosial Minangkabau dijadikan

sebagai sasaran rmtuk memabami performansi warita dalam seai pernmjuan tari

Mioangabau itu sendiri. Untuk memahani keberadaan uranita dnlrm seni

perhmjukan tari Minangabau dilaukan beberapa metode meliputi studi

kepustaaan, etnografis, dan studi dokumentasi.

Pada t^hrp awal dilatorkan upaya penelususran terhadap hasil-hasil

penelitian yang yang sudah pemah dilaukan Beberapa hasil penelitian terkait

s€perti yang dikemukakan pada bagian studi kepustakaan sebelumnya- Hasil

penelitian itu dapat memberikan inspirasi untuk menelg5gyi !agrim66 kenyataan

kehadirian -wania dalam dunia seni pertunjukan ari. Untuk m€mpertajam

faktualiAs deta rnaka studi keprstalcan itu mendorong penulis untuk melakukan

sustu etnogafi yang te6atas pada dua kawasnn Pertimbangao teoritisnya iaddah

kawasan desa dipandang sebagai rcpresentasi masJrarakat pedesaan dan kawasan

kota dipandang sebagai representasi masyarakat Mioangkabau yaog tinggl di

perkotaon Sumatera Barat Tentu hal ini dipandang bermanfaat untuk meraih

desklaipsi yang lebih konkret atas realitas keberadaan wania Mimogkabau pada

masa kini.
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Etnognfi dilakukan dengan dua model kasus yakni (a) studi kasus di desa

sungai Jaoiah Kecamatan Baso, Kabupaten Agam sebagai tipologi kehadirao

wanita di &s4 dan (b) sttrO kasus ke ssnggar-sanggar tari di Padang seb888i

tipolos kehadiran wsnita di pertolar!. Adapun alasan pemitttan lo&8si iDi

adalah dengan asumsi bahwa desa Sungai Janiah terletak di dr,tab darek *tagai

ptsat kebudayaan Mioangtabau Konsep seoi pertrmj.kan 'lianqqap masih

mengacu pada norma-norma adat dan ungklpao e.kspresi dalam seni perhmjutan

masih bersifat kolektit, sementara 6e6[ parlmg berada di daerah Rartau relatif

rentan terha&p perubahan-perubehan baik dari dalam mauprm dari lrur. Melalui

studi kasus representasi desa akan ditelusuri data meliputi, akses wanita dalart

praoata seni pertujuksn tradisi, wanita dalam adat dan struktur sosial, wanita

dan sistem agam4 dan kehadiran pranata modem di desa Melalui studi kasus

representasi [6{3 rken ditelusuri jenis d^ta meliprfi akses wanita dalam pranata

seni pernrnjukan perkotaa4 hubungan tiodakatr wanita dalam seni pertujulsan

tari dengan kontrol sosial, proseeproses kreativitas wanita dalam seni

peltEjuka'LDalambaliniseniperhmjukanlebihdiarahkanpadasenitari.

Untuk mempertajam pemahamao, perfonnansi perempuan dalam seni pertuoj'krn

dilakukan studi tertadap empat tokoh koreografer Minangkabau yang melibatkan

peran s€srta pefempuatr dalem karya tari yaog diciptakao-. P€rnilihs keempat

korcografer itu didasarkan peda kekhassn karahaistik melEka- Kecmpatnya ialah

Huriah Adam dipandang sebagi tokoh perirtis 
I 
penciptaan tari modern

Minang[abar1 Syoffani Bustanam sebagai pencipta tari Minangtabau bergaya

Metayq Gusrniati Suid sebagai koregrafer yang memperhitrmgkan s€cara cermat
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idiom gerak Minangkabaq dan Ery Mefri sebagai koreografer mrda lakiJaki

yang karya-karyanya sering dipndang kontroversial oleh bertagai kdangan

masyarakat Minanglabau

B. Telolk Pengumpulan Data

Sesuai dengan kebtrtuhan penelitian ini" data dikumpulkan melalui data

kepustakaao dan .lata lapangan Data kepustakaan difokuskan pada smber-

sumber yang dianggap t"1.r6a dsngrn topil kemudian berupoya menemukan

literatur yang m€muat konsepkonsep dan teori yang bertubrtngan dengan objek

penelitian, gt,ns dijadihn sebagai laDdasan urtuk menganalisis dara{ata

penelitian

Pengrrmpulan data lapangan dilalokan melalui beberapa 16knik Untuk

melelusuri gambaran mengenai sistein sosid dilakukan studi kepustakaan Untuk

menelurusi kenyataan wanita datam drmia seni pertunjukan tari dilahrkan teknik

observasi dan wawancara mendalam. Demikian juga unark mendapatkan

gambaran perbedaan kehadiran waoita di kota dan desa dilakukan observasi dan

wawanc{rna tert8dap informan terkait Semetrtara inr, untuk memperoleh

gambaran mengenai kendala kultural dalam karir para koreognfer dilahrkan sudi

kepustakaaq dokumentasi dan wawancara mendalam.

Pengamatan dan rvawancara dilskukar dsngan cara mengrmj'mgi

srnggar-ssngar yang b€rpusat di Taman Brdaya Padang di antaranya Nan

Jombang yaag dipimpin oleh Ery Me&i' Indojati dengan koreografer Indrayuda

dan Filhamzab, Galang yaog dipimpin oleh Desleodq Alang Babegn yatrg

dipimpin oleh Darwis layan& Datam pengamatm tenebut pcneliti berupaya
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untuk memahami Uagimana proses latihanJatihan yang dilakukan oleh masing-

masing anggota sarygar dan Uagainara metode yaog diguakan oleh masing-

masing koreografer dalam meouangkan ideqra rcftadap penari. Kemrdian

peogsmafan dilanjutan dengro pereksnaD peristiua-pcristiwa scni pertmjulan

melalui audio-viSu8l, krmsra foro, bpe-rekorder. Seoentara untuk data

pertmjukan ari yang tidak dapat Erarn ti secara laogsrmg; dengan kaa lain

pertmjuan itu sudah terlaksaoa sebelum penelitiaa iai dilaksarakaq akan

dilakukan perekaman ulang audiovisual terbnap beberapa jenis pertudukan

dan aereprodubi foto,foto, yang dianggap penting drlam penelfian ini.

Demikim juga halnya cara yang sama dilakuan fts dffa $rrngai Janiah Gula

memperoleh dat" sebagai gaobaran kehadiran wanita dalam perMjukan tui di

ped€saa[

Dalam melahrkan wawancar4 p€ra informan ditelwuri melalui proses

jarinfn dari seseorang ke orang lain yang dipand-g pengetahuan

terhadap masalab- Mereka meliputi tokoh adat fakar seni lokal, ulama setempat

di des& Sementsra di kota addah para s€rdman, pelakrpelaku seni, budayawan

dan ulama dilakukan untuk meogenali sistem pranaa datr mrkne pristiwa seai

dalam kaiarryr dengan kehadira e,aldta dalaa seni perunjukar Selaqiutnys,

studi dokrmentasi dilalalkatr guna memperoleh data pustaka dilakukan di

Perpustakaan

c- Anelfuir Ihte

Unit analisis pada tiodol malao difokuskan pada aspek kebudayaan

wanita dalam seni pertrmjukan sedangloD pods tingkat mikrc diarahkan pads
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pola-pola perilaku dan interaksi waoita dalam berkesenian Meoghubungan

kontinun aspek makoskopis dengan mikonkopis, yatni pandangan dunia

(vorldview) wartita dalam seni pertrmjulon, pemikiran dan a&si individu-individu

(indivifual thought and action) dalam bertes€niu akan menryokan pola analisis

sosial yang diterapkan dalam pnoses-proses peoelitiat iDi. IIal fui sejalan dengpr

pandaryan Riuer (1996) yang mengaakao bahwa pada dimensi subjektif aspek

mikoskpis itu be*aitatr dengpa tnisalnya penepsi, keyakinan, rrariasi fase

konstnrlsi sosial aes realitas, sedangk& aspek malroskopis berkaitan dengan

kebudayaan: qe164 dan nilai. Pad. dimensi objektit aspet nftorskopG Eisalnya

meliputi pola-pola aksi dan interaksi perilakq sedangkan pada aspek makoskopis

meliprri ma5lrarakat, hukum, birobasi.

Datadata yang berhasil dikumpulkan dianalisis dengan metode

interpretatif Diasumsikan bahwa tinda&an seni pertunjukan merupakan tindakan

bermaha Qrcaningfu! action), dan hal itu menpokan manifestasi dari sistem

malma dan nilai dalam masyarakat. Tindakan itu dipahani hiogga membentuk

analogi teksnral yang kemudian dspat dipabami (readkg). Adaprm tanapannya

mencakup sebogai berikrn (a) mekak dan memabami pandaryatr emft pelaku-

pelaku dal yarg be*ait n dengan kebadiran persmPuan &lam sed perErnj'rkan,

lalu pemabaman itu dirajut menjadi sernacarn tekstual yang layak dijadikan

rcfercnsi pemaknaaq (b) pemboian makna terhadap dsta-data emik E€nurut

teori-teori, meliputi teori gEader t@tang otoromi, subordioasi' ekruttas aotara

laki-laki dan perempuan dalam kebudayaa4 (c) keseluruban analisis tersebut

berlangsung dengan tuutunan teori tindakan (action theory) menurut pondangan
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Talcot Parsons sebagaimana telah diuraikan pada bagian sebelumnya- Proses-

proses analisis dan interprctasi data ini berlangsung secara siHns (mdel circle

analysb) sehingga kcsetrruhan data dipahmi sebogai suatu keseluruhn

perwujudan makna.

Dengan demikil4 analisis daa akan mencerminkan peaielmaan meliprri,

(a) bagainana komepkonsep hadisi menjadi referensi bagi pembatasan atau

pelu,ang ruang genak bagi perempuan dalam seni potunjnkan, (b) bagainana

konsepkomep agaura menjadi rpferensi pembaasan atau pehmng tertadap ruang

gprak p€rempuan dalam seni pertunj'kan, (c) bagaimana konsepkonsep sistem

modem dipahami oleh masyrakat setempd sehingga menjadi referensi bagi

tindakaE dalam seni pertunjukan Selanjutnya, bagaimana sumber-sumber itu

secara kompleks membentuk suatu ertitas nilai sehingga pada masa kini te6uka

akses perempuat Minaogkabau dalam duia seni pernmjukan- Jauaban-jawaban

terhadap pertanyaar di aus, pada gilirar:nya akan menjehskan dialektika aatara

ajaran adaq agama Islam, dan sistem modern memberilGtr batase di satu sisi,

dan memberikan pehnng di sisi lain terhadap rung gerak perempuan dalam dunia

seni pertrmjukan tlal ini menjadi dasar untuk menjelaskan pernyataatr besamya

kualitas akses wanita Minangkahau dalam duaia seni perhEjlkan tari merupaketr

petrc€rminar dari pand,ngan budap Minangkabau terba&p waniu pada masa

kini.



BABV

, EASILDANPEMBAEASAN

GAMBARAN I'MT]M PEREMPUAN I}ALAM SENI PERIUNJT'KAN
PADA MASYARAKAT MINANGIqBAU

,L Ilakripsi SooioLulturel Mif,snglclgu

Gambaran mengemi kekerabatan Minangkabau nrdah sering diutarakan

oleh para penulis. Uraian m€reka umumnya berpusat pa& kekhasan

masyarakatnya yaitu sistem kekerabatan malrilin€at. Kesatuan keluarga ditarik

dari gris kemrunan ibrr, sementara suami berad8 di luar kesatuan kelurga istri dan

6aft-anaknJra- Seorang suami adalah uggpta kerabat keluarp natilinealrya

Pada masa lalu, kesatuan keluarga hidup dalam satu rumah kebesaraa yang

disebnt dengan notah gadong. Dalam hal ini suami tidak temasuk dalam

kesatuan kelurga istri dan anak-anakuyq tetapi menjadi bagian dari keluarga

ibunya-

Dalam sistem sosial matrilineal Minangkabau, suami lebih dipandang

sebagai pemberi keturunan terhadap istri. Stah$ suami di rumah isti disebut

s;e,bagai nmando ala\ uang $ne1do, karena ia didabrykan dari suku lain yang

bcranggung janzb penuh teftadap keluarga persukuamya s&agrt nmak dan

amk-amk saudara perempuannya Walaupun secara hubrmgan batin sebapi

seorang ayah mempunyai tang$mg jawab penuh terta&p aoakny4 namun dalam

pcrckonomian seoraag ayah etr"" bertanggurg jawab unuk k4eatingan keluarga

persukuannya yang berpera! sebagai soorang ,noruk dlti arak saudara

perempuamya Scormg nanak a&Lh wali dan pelindung harta benda Eilik



walaupun hanrs menahan diri uutut tidak menitnati hasil sawah dan

tadeng persuhrau Bahkan sscsra tadisional lakiJaki tidak diberi tempat ''rggnl

di nrmah ibuny4 karena scntn krmar tarya dipcnmt*tan pada saudara

per€|ltrpuao besena rutuk menerima suami mseka pada malan hari bagi yang

sudah menikah (Mocar Naim, 1984:19). Bagi laki-laki Minangkabaq menempeti

nrmah ibunya banya sebatas rmur 7 sampai 8 tahun, kemudian ia akao tidur di

sruau Di surau is ekrn bergabrmg {sngm lakiJati kaum dengan pemuda-

pemuda yang belum punya istri, at,lu nanak yang berstatus dud4 dan di rcmpat

itrlah ia mendapatkm pengeahrun M nnuhya, baik berhubun$n deqln

pendidilan agame EaupuD tentatrg adat-istiadat

Seperti sudah dikatakan bahwa seorang ayah l$ih tercurah peftatianrya

pada keluarga sepersukuamya (Umar Yuous, l9t5:52). Pada siang hari lrTimnya

ia akan pergi mengunjungi nrmah kaum untuk menerima informasi tentang

keadaan keluarga kaum rmtuk kernudian ia ke sawah atau ke ladang anggota

persukuaq pada sore hari bahbn kadang sampai malao berada di rumah angoa

persukuan ibu atau saudara perempuannya Setclah itu ia pulang ke n:mah isri

menjelang matam hari untuk kemudian perg lagt ke warung /apa'+ untuk

memdapatkan informasi tentang situasi rugui dan aiau pergr ke mesjid, suraq

rmnrk merambah pengetahum- D mesjid ia melakutan ibadah

IslarD, misalnya membaca AlQuraD, mea&ngartan ceramah atau penpjiaa

Islam. Di surau kaum, dan sasuon akan meinperoleh pengetahuan adat-istiadat,

s€ni peftutrju&aq sita( atau ilmu kebetinao- Dengan melatsamkan bl deinikian

berarti ia blah melaksanalan kehidupan yang ideal sebagi laki-laki



Minangkabau.

Otonolu laki-laki di rrmah isteri la"im diungkapkan dengan perryataan

bahwa huaso sunando hotyo sabateh pintu biliak ftuasa orang snundo hanya

sebaus pimu kamar) deegan krta lain bah*a ;-;an s*,agai wang sutwdo dzn

ayah dari anak-anaknya tidak boleh mencampuri urusan kelurgp pern*ua isri,

karcxatatas wrundo sangat terbatas.

Berdasarkan uraian di atas bahwa dalam sistem smio-kultural

Mimogl<abau t€rdapat dikotomi ).ang sang:at jelas .l4lem m€dandang laki-laki

dan perempun yang tercermin dalam berbagai aspek kehidupan. Msalnya

menyangkut otonomi (kekuasan) barta warisaq hasil perekonomia4 mengurusi

pekerjaan rumah tang€a sepenuhnya berada di bawah penguasaaa peremFun.

Sementara laki-laki bertanggung jawab untuk meningkatkan kesejahteraan

keluarga kaum, mengawasi harta pusak4 menyelesaikan setiap persoalan

keluarga, membimbing anak saudara percmpoan-

Monak mea{rngatkan pada enak perempuan supaya berpakaian yatrg

sopr, merutup aurat dengan memakai baju kurung. Apabila ada tmu laki-laki

yang bukm atrggota keluarga rnuh gadang mengunjungi salah seorang anak

perempuan nanah gafung tidak dibenarkm untuk melayani sendirian, harus

ditemad oleh orang dewasa lainnya Apabila anggota notnh gadong berbeda

jenis kelamin berpergan bersame makr 664[ laki-laki barus berjalan di depan

datr diituti oleh anak perempusq kecuali bcrjalan dcngan suami-istri. Bagi

kerunakm laki-laki dan manak heodat menaiki ruruh gadang terlebih dahulu

barus memberi tanda dengan nendaham sebanl'ak tiga tali, kemudian mengetuk
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pinhr. Sikap demikiaa dfunaksdkan untuk memberi kesempatao kepada

perempuan anggot,, nnah gadmg ]uetttl&. pakaiannya" lsmikian

jup halnya agbila nanak kcrrwrakon peiemFnnrys berjalan

berduaan dengan laki-laki bukan muhrimnya mala ns,ak akan E€Dcgrtrn,,L

Bededa pedakuan nunak terfu&p kenurukan laki-laki. Anggota

keluarga laki-laki yaag mulai atit Uatig dipersiapkan deogan berbagai altivitae

aktivita$ karena kelak seElah &uasa memiliki tanggrmg jawrb rmtuk melindrmgi

keluarga, baik dari sisi moral mrupun material. Paling utama na nok harus

memperkeaaltan peryetahum adar, pendidiken agan\ &n pemagar diri,

Bisalnya seni bela diri (pencak silat), dan pernainan rakyat atau permairqn anak

nagsli *bagal bagian dari adat Minangkabau Semua aktivitas tersebut dilah*an

pada malam hari, karena pada siang harinya dipergunakan ualuk 6encari nafkah

bagi kelangsungan kehidupan

Dalam bidang seni pernmjukan tertihat penmpakan yang khas. Di masa

lalu pabao tadisional teotatrg 'rasa' (perasaan) dan'periksa' Gikiran) (raso jo

poeso) meagisyaratkan bahwa perempuan hans tahu malq paham agama Islam

tentang 'aurat', malahan mempert€gas ajarao adat Oleh karena itu tertutup ruang

gerak bagi perempuan untuk mengctspresikan dirinya melalui dunia sed

perhmjukao karem'mencoreng arang di kening' melakukan hal itu di ludapan

publik- Sementara bagi laki-laki duia kesenian a&lah bagian dari kehidupan

dan merupakan paan penting wk rugart sebagai bagian dfri adzt'

istiadat Minangkabau Norma-norma rkoikian Elah bertangsug sejak lama,



lorsna dikonstruksi dalam sistem sosid dan s€cara bcrsama dilegitimasi oleh

masyarakat s€tenpqt.

Akhimya dspat dipahami bahwa secara ti&k langgng sistem sosid

matilineal dfradapkan pedr sitrasi yang dleoatis. Pada sdu sisi seqra

psikologis perempuan mendapat tekana&tek8lan oleh karena sisem nilai yang

terpola dalam lingkunsan sosial masyarakat lrlinangkabau sehingP nung gerak

perempuan tsbatas, !6& drlam hubungan sebogai istri naupun kehadiraonya

dalam dunia seni pertujrkrn Demikian juga halnya bagi seorang bapak aau

snami walaupun ia adalah orang yang bcrpengaruh dalart futrts noruk, namun ia

tidak p,rn.ya krusa dalam hubungannya sebagai bapak atau ayah- Sehubungan

deagan hal demikian Taufik Abdullah (1987) mengrngkapkan bahwa sisent

sosial yang dianut oleh masyarakat Minaogkabau selalu dihadapi deirgan konflik

yang berkepaqiangas, dan konflik itr,r merupakan suatu dialektika, sebagi umur

hakiki untuk tercapainya integrasi masyarakat (Taufik Abdullah, 1987:107).

Sementara Nasrun (1971) memabami bahwa suatr konflik yang terdapat &lam

tingkungan sosial masyarakat Minangkabau tcrjalin dalam suatu keharmonisau

(Nas;roen, 1971:lll).

Namun demikiaD, Fimatr (1997) dalam diseaasinya yang berjdul

"Adaptasi Fwgsi Mamak dalem lv{asyaralzt Minaagkabau dengaa Senakin

Menoojotnya Keluarga funande Dibanding Kelurga fuporuiP mcnurjuHcan

$ratu kenyataan baru dahm perubahan sociat Mimngkabau Ia mengaratan bahwa

pada saat ini tampak adanp pcarerseran peran firngsi n@rak dan semakin

meningkatnp peran bopak atau ayah &lam keluarga *ib+ sottotdc. Akan teapi
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bagi masyarakaf desa Sungai Jsdah tata cara kehidupan secara tradisional masih

tetap segar dalam linghmgan masyarakatnya- Misalnya peran mamak aasih lf/Iap

berfimg$ secara t'adisional waluprm tidak seoptimal seperti pada masa silam-

Seorang nonak rln,scih tetap melakukan kunj-lgr te nrmah sau&ra perenpral

persukuamnnf untrk kepeotingan-kepentingan keluarga k4um, minimal sgu

[6ff dalam seminggu. Jika terjadi perlanggaran s€cara adat dart tznaaakawrya

akan diselesaikan oleh nwnak menurut adat yang berlaku Msalnya di desa

Sungei Jaoiah masih ditemukan apabila pasangan laki-laki dao perempuan telah

terikat dalam suatu pertmanganaq salah satu di artaranya menging*ari

pertumngan lersebrtr, maka yang bertangBEg jawab unurk menebusnya adalah

mamak dengan membayar satu ekor kerbaq bagi pihak yang menolak atau

membaralkan perhEangan tersebut (Nan Basa wawancar4 22 Agustus 2003 di

Desa Sungai Janiah, tsec. Baso). Serada dengan ungkapan Syarifuddin yang

nenyatakan bahwa pengaruh manmk dalam menjalankan fungsinya sebagai

pembinaan moral dan adat masih terlibat nyata dalam kehidupan di kamprrng bila

dibandingkan dengan kehidupan di kot4 dengan kata lain pengaruh zuza& masih

terasa kuat dalm kehidupan di kampung dari pada kehidupan di kota Syaripudin,

1984:lV2-193).

B. Tipologi Seni Pertunjukrn di Pedesaen

S€hub,mFn penelitian ini menrpakan studi 
,kasus 

dengao pendekatan

chografis, maka perhatian akan difokuskao pada dua daerah yatoi daerab desa

Sungai Jadah sebagai tipologi seni pertrmjrrkan pedesaan dan kota Padang

sebagai tipologi seni pertunjukan perkotaan. Dengan studi kasus kedru daerah ini
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guna mencari rujukan-rujukao emfirik dari sudut pandarg eoik perernpua4 tokoh

adaq dan nlama dalarn kaihnnya dengan kehadiran percmpuan ,labm seni

pertuldukan poda qeat itri Dua model tipologi yang dijadikan s€bagBi

seni pertunjukan tardisional dan pc*otaan diharapkan rleld nenjarrab fenomeu,

sehubungan dengan meningketn)ra baik ditinjau dari kuaotitas maupun kualitas

bagi perempuan memasuki akses dahm dunia seni peftrnjukar

Desa Sungai Janiah merupakan salah satu bagian dari desa Kecamaran

Baso, yang diapit oleh du buki! yaitu bukit Batanjua dan bukit Barisar

Tepatrya rcara geografis desa Sungai Jariah Matasan di Sebelah Barat

berbatas dengan Koto Baru/Salo, di S€belah Timur berbatas denga Kampeh, di

Sebelah Utara ffitas dengaa Bukit Barisan, di Sebelah Selatqn befiatas dengan

Tabek Panjang.

Grup seni pertunjukan yang dikelola oleh masyarakat desa tersebut dikenal

dengan nama grup Ikan Sakti. Karya mereka sangat dikenal dengaa pengolehrn

seni randai. Ketetraran randai yang digelarkan oleh grup tersebut dikarenakan

keberhasilan mereka dalm menata sehrah randai sering dijsdikan sebagRi tolok

ukur bagi grup radai lainnya (Yang Bas4 wawancara tanggal, 22 Agustus 2003

di Desa Srmgei Janiab, Kec. Baso)..

Bagi nasyarakat desa Sungai Jadah aktivitas seni pertunjt,kan

dilaksanakaa pada malaq hari, karena pada siang hari waktu diman&atkan untuk

memenuhi kehidupan sehari-hari. Melalui Gtup lkan Salci sktivitas seni

pertunjnlran, terutana randai dijzlikrn sebagai nedia edutasi Aaleqt

menyampaikan nilai-dlai datr norma adst yang terpola dalam kehidupan metekr
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Pesan-pesan yang disaopaikan melalui randai selalu menekankan ajaran moml

yang berlandaskan nilai-nilai Islam- Kecuali melalui tema-tema )'ang di^ngkrt

dalam randai nilai moral dinmjukkar dalam sikap ptra anggota, bahwa merfadi

syarat bagi peserta urtuk menuuikan ibadrh Islam. Artirya bagi png tedibat

dalam anggota harus taat menjalankan ibadah Islam, untuk itu kegaan kesenian

selalu dilakukan setelah shalat Is1a, sehinnga aktivitas seni perhmj'rkan lukan

menjadi penghalang untuk mendetatkao dfui poda Yang Maha Esa, bahkan

aktivitas seni pertunjrrken iftu1 66aunlrrhken sikap yang sesuai deagan ajaran

Islm. tlal demikian pula membuat seni perttmlrkan radai sebagai seni tradisi

menjadi kebanggaan bagi masyarakat desa Sungi Janiah

Walupun aktiviatas seDi pernmjukan (randai, tlri, dan musik) sebagi seni

pertunjuken tradisi menjadi sustu kebanggaan penduduk set*put, alcar tetapi

kebahagiaan itu hanya ditunjukkan jika ahivitas seni perhtdukan itu didukung

oleh lakilaki, datr berdlai teftalik jika dilakukan oleh perempuan, baik dalam

seni pertunj"knn randai maupun pada musik dar tari- Misalnya di daerah ini jqa

tumbuh sebuah tari fang bernama Sijari Ameh yang melukiskan seorang

perempuan cantik yang lemah lemrbur Kelembutan seorang perempuan itu

diekspresikan melalui gerak yang lemah gemulai dan letrtikan jari yang halus.

Idealnya tari ini akan lebih ekspesif jika diumEtra" oleh seorang pemari

perempr.tan, llamrm dalam keoyataamya tetap ditadkan oleh laki'laki.
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Gambar l. Tari Sijari Ameh di Desa Snngei Janiah bertema tentang kelemah-
lembuan perempuan Akan tetapi oleh karean percmpuar dipandang
oleh masyarakat Desa Sungai Janiah tidak layak untuk
dipertontonka4 malra Eri tersebut ditarikan oleh laki-laki. Jika

diamati vokabulemya mengacu pda gaya sasaran yar;g bertembang
di daerah pedesaan dan ttmbuh di prsat kehdayaan Minangkaba&
(Foto: hdawati 1990)

Kecuali itu dalam pandangan masyarakat sandiwara tidak setara dengan

s€ni pertuqiuloo Oleh karena itu sandimra scbagi seni pertunj"len yaog

dianggap model seni perhmj'rkrn modem tidak dukrmgan dari

masyarakat D'l,m patrdangan masyarakat sandiwara cenderung diaaitan

dilahkan di nrngan tertrtup. Kordisi 1ag demikian diasmsihn ak*r

mengrmdang pada suatu peduaian yang sifatnya negBtit lfi€,a lepas dari

kontrol masyarakat Semeutara kegiatan randai sebagai seni perhmj"ken tradisi
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didukung dan diangpp bemilai tinggi karena ditaopilkan di lapangan terbuk4

kondisi tersebnt sekaligus dapat mengantisipasi suatu sikap yang diasumsikan

dapat menimbultan tindakan yang bersifd ncgatif. Dengan kats laio setiap

kegiaun yang dilahrk& di lapaagaa te6uka selalu dalo'rl p€ng3wasan dan

kontol dari setiap anggoa tapisan maqprakat Adapun kekhawatiran yang dapat

menimbulkan paadangan negatif dari nasyanfat tersebut tenmg*ap dalam

unekapatr tadisi seperti berikut ini.

Habih sondiorg dek bageso

Habiah miang dek bagisiah
Habih biso dek biaso
Habih gali &k galtik fitakimy, l98E:82)

habis sanding kareaa sentuh

habis miang kareoa gesek

babis bisa karem biasa
habis geli kareoa geliuk

Pengertian hrrfiahnya ialah apabila sesuatu yang mungkin akan

menimbulkan ketab"an, sesuatu yang terlarang mulai dilakukaa lama-kelamaan

hal demikian akan merjadi suatu kebiasaan, dan apa bila sudah menjadi biasa'

pada akhimya sesuatu yang dianggap abu ataujengSal sebelumaya menjadi tidak

lagi menimbulkan rasa malu Oleh karena inr apabila ada gejala yang

memmgkhkatr dapal menimbulkan Petbudan yang tidak bermoral, dan

mengbil:ngkan rasa malu yang dapat melaoggar adat' jauh sebelumnya harus

diantisipasi karena jika rasa malu sudah tidak dimilih lagi ekro berdampak psda

suatu kebinasaan yatrg terlarang dalam adat '

Adaptrn hal yaog mendasar bagi ketirlakhadiran pcrcmpnd dalam

aktivitas seni perhmjukan tenebut ad8lah bahwa sebagai peremp'lm
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Mnangkabau yang diberi pcngltrargaan r,bagu brtdo ko&mg harus

menccrminkan perilaku yang berbudi luhur yang akin menjadli figur bagi generasi

peoentsnya pslsm r-gknpatr tradisi disebrnlankan b&rdo kod@8

(perempuan) *fugai liryruph runah gatang anirya pecmpran itu dijaditao

5g[egai pnnutan t€mpat Dcniru dan menela&oi baik bagi kelurga dalam

hubungan keluarga kaum, persukrua mauplm nasya*at lingkung8n umumnya"

Untuk mencapai perilaku yang denikian seoraog perempuan harrs tahu malu

kareta dengan menjag malu berarti ia tetah dapat melahkao tindakan ydos dapat

diukur deogan raso jo pareso (rasa dan peritsa) artirya sesuatu tindakan itu

sebeluonya srdah dipertimbangkan merurut rasa dan pikiran yang rasional.

Dengan melakukan tindalan yang dilandasi oleh sikap yang rasional mata

diharapkan segala perbuatan akan menci$akr suatu tindakatr dan sikap

yang sopar- Selain dari itu sebagai seorang perempuan

Minangkabau harus memahami uti stmbang dua belas, (sumbang dudut

sumbang perkataq sumbang diam, sumbang berjalan, sumbang perkataarl

sumbnag pengtihatan, sumbang pakaian, sumbang pergsulan, sumbang pekerja"n,

sumbang bertanya" sumbang jawab, sumbang sikap), salah satu di anrranya

menyangkut tala cara berpakaiao, dalam konsep Islam rtara dengan aurat Tata

cara kpakaian tersebut dinyatatan bahwa dilarang bagi perempuan utuk

m€ngeoakatr pakaian yang sifatnya menonjolken alggefa tubuh (pakaian yang

&tnsparan aau ketaQ, dilarang mengenakan pakaian yang menyerupai pakaian

laki-laki, bagi Hakimy pcnonjolan anggpta tubuh yang sifatnya dapat

menghilangtan rasa malu setara dengan konsep aurat arlam Islam' Tentu saja
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konsep aurat yang diterapkan dalasr ada Mnangkabau setelah Islam masuk ke

aaerah Minangr<atau Oleh kare@ add Minangtabau bersedtkzn syoa\ sytat

benendikan bitaballah maka segala s€suatu yang poffing dalam ajaran Islam

otomlis meojadi terlu'aog datam ada Minangkabau.

Akan tetapi ada kebiasaao lema dalam masyarakat Minangkabau' yatrg

meagakui sebagBi pengailtt agama Islrm, tetapi tidak mengindahtan norms"

norma yang tcrmuat rtrlam Istaq misalnya tidak shala! meminum mitruman yang

memabukkan, bermain judi. Namun set€lah pemumian Islam yaag dipelopori

karrm q6ffii, -salah satu dari pelopor Islam yang bernamg di

daerah Kecamatan Agam yaitu Tuanku Nan Receh- melakukan serangan keras

bagi urnat menyimpog dari agama Islam, maka peryimpangan-penyimpangan

tersebut mulai dibemhi. Salah satu perilaku yang dilancarkanrya adalah

mewajibkan para perempuan t€rsebut mulaiuntuk mendup wajabnya (menutup

arrat) (Dobbia 1992: 1561 58).

Berkaitan dengan aktivitas kesenia4 ketidak hadiran perempuan dalam

seni pertunjukan di daerah pedalemen Minangkabaq didasari oleh sikap untuk

mempertahankan konsep 'malu' menurut adrt daa 'aurat' Eetruntr Islam. Di sisi

lain konsep sunbang salah dua belas sunbang salah duo baleh bagi perempuan

Mimngakabau menjadikan per€mpuan selalu berhati-hati dslam suatu tindal(ao

yang sekaligrs menjrrlilon nrang grrak yang tertatas baik dalam bicar+

perpulan, maupun dalm berpekaian-

Pada perkembangan setanjrmya pandaryan masyarakat semakitr

berkembang sehingga dan kekhawatiran serta kecemasan terhadap
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kehadiran perempuan dalam seni perhnjuk& mulai benrbah Adapun perubahan

itu menunrt Bagindo Pshni dimulai dengnn memabmi kebiasao tradisional

rmtuk memerankan perao tokoh per€mpnan yang ditsmpilkan oleh laki-laki

Ceagan busana perempuan adalah suatu sikap yang kutatrg maousiawi. Untuk itu

perlakuan yang demikian mulai tidak dis€tujui oleh anggota masyara&at

Pemikiran seperti ini diperkual oleh pemahanan bahua s€$Iatu yatrg

dikhawatirkan dan dicemaskan selama ini tethadap moral seorang perempual,

kenyataamya dalam kehidupan sehari-bari msyarakat kaum perempuan

'm.mpu mempertabankarxya' sampai peda batas&tas tettentu Pa& giliraonya

perempuan diperbolehkao ikut dalam aktivitas seni pertunjukaq karcna tidak

bertentangan dengan hnkr.rm-hukum ,gtma (Bagindo Pahmi, waunncara tanggal

5Maret 2003 di Taman Brdaya Padang). Ery Mefti juga mengtakan bahwa @a

masa lalu tari Tanbentan ditarikaD oleh laki-laki dengaa mengenakan busana

perempuan, oleh karcoa para isri dari penari itu merasa keberan, athimya pa&

saat ini tari tersebut dihrikao oleh perempuan (Ery Mefri, wawancara 12 lv{aret

2003).

Demikian juga halnya bagi masyaratat desa S''ngFr Janiah pada saat ini

sudah dapat menerima kehadiran perempuan dalam seni pertunjukan baik pada

pertunjukan tari, musik maupuD randai. Perhmj"k"n randai sebagsi kesenian

tradisiooat komrmd nagoi mcrvpkao bagim dari ftus pesta adat, yarg pada

masa silam banya ditampilkan oleh laki-laki bahkan sebagai p€rtrotrtooya prn

didominasi oleh laki-laki, sedandon pam perempuan lebih meoyfuu}kan dni

mempeciapkan rnakaoan sehr$ungan deogan kepentingu upacara pesta adat

44



Namun pada saat id perhnjukan randai sudah dapat ditampilkan oleh

perempuan, walaupun sebatas berperan sebagai atlor. Adapun dalam gerakan

bolabek, yakni, gerak gelombang yang dilahrkan secara melingkar sebagai

penganBr jdan cerita, dan arlegan ke a&ngan tteritutnya, tetap diumpilkan oleh

laki-laki.

Gambar 2'Pertunj"ken Randai sebagai seni pernmjukan tradisioul masyarakat

Desa Sungai Janiab- Grup Ikan Sakti telah melibatkan perempuan

dalam penokohan cerita Simelanca. Kebanggaan masyarakat teftadap
seni pernrnjukan Randai tanpak dibadiri oleh para kaum muda &n
kaum nra, baik laki-laki mauprm percmpuar (Foto: Doklmeotasi
Yang Basa 1976)

C. Tipologi Seri Pertunjukan di Perkotaan

Sejarah koa Pzl'ng menunj"kkan bahwa sekurangkurangnya 130 tahun

(1537-1663) Aceh melancarkan politik ekonominya di sepanjang Pesisir Timur,

telah melumpuhkan kekuasarkekuasaan raja-raja kecil sebagai perpmjangan

tangan dari kekusaan yang diperhran besar raja Pagruyung. Keberadaan
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pEnguasa-penguasa Pagaruyung bertambah terpuruk ketika Belanda berkuasa di

kota Padang. Semenjak Belanda menguasai daerah pesisir tahun 1819 diiringi

dengaa kemenangannya dalam perang Padri menjadikan Belanda menguasai

seluruh daerah Minangkabau dengan menjarliknn km Padaog sctlr5ai rru-{at

pelabnhan perdagangan. Sistem pelayaran dan perdag;argan trebas membr'ke

peluang bagi pedagang-pelagang dari berbagi suku bangsa lain untuk memasuki

kota Padang Misalnya Ingris, India, Portugis, Cina yang pada akhirnya menetap

di kota Padang dengan membawa masing-masing kebudayaanya, sehingga besar

kemungkinan untuk berakulhrasi dengan budaya setcmpat Cataan sejanah

menunjukkan bahwa Padang adalah kota bandar dan karena itu menjadi pinnr

gerbang bagi ans keluar-masuk orang Minangkabau sendiri atau ofimg yang

berasal dari kebudayaan lain. Dengan begitu kota Padang adalah daerah yang

tergolong paling dini di antara kawasan lain Mnangkabau yang menyerap

pengaruh-pengaruh dari rmsur-unsur budaya luar. Sehubungan dengan budaya

kesenian kota Padang prsat perkembangan seni pertunjrken alzu tari

gaya Melayu. Adapun fimgsi seni pertunj"krn di dacrah ini lebih diutamalon

untuk kebun:han rekreasional yang benifat sekuler sebagai seni hiburan yang

tercermin dalarn seni perhrnjuk& mkyat seperti tari Minangkabau gaya melayq

get,Ile gam.rt, dan genre katumbuak

Tari gaya Melayu sebagai seni pertunjukan perkotaan mendapat

kedudukan yang lebih hik dan didukung oleh murid-muri d Kweekschool atat

sekolah raja yang berpusat di Bukittinggi, kzra:r gaya tari ini mrdah dipelajari,

tidak rumit, dan memasyarakat oleh karena sifat hiburannya- Walaupun jenis tari-
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tari lain seperti tari gaya sasclraq gaya surau @ zaman Jepang dan orde lama

(1945-1965) tidak dapat berkembang namun untuk perkotau gaya melayu ini

tetap dapat tumbuh dergan s$ur. tlal demikian ditardai deogBn mmcuhya

s€jumlah koreogafer, di aotanya koreografer perempuan pog dipelopn oleh

Sariamiq Zuraida Huriah Adam, dan Syoffani Bustamam. Sariamin dikenal

sebagai Pujangga Balai Pustak4 yang jug'a Masil memta tari rtruk

kepentingan sandiwara yang disuradarainya Siti Reno Gadam selain ia dikenal

sebagai tokoh yang aktif dalam organisasi S€rikat KauE Ibu Sumatra (SKIS) dan

sebagai seorang gtru yang juga akif drlam kegi"ron scni pertuDjufatl Zuraida

adalah seorang guru yatrg aktif membina seni pertuoj,'kan di sekolah Meises

Diniah School. Huriah Adam di samping sebagai koreografer tari gaya Melayu

juga sebagai tokoh pencetus gary sasaran, dan Syofuani sebagai treografer tari

ga1ya Melayu. Dua tokoh kereografer yang disebut terakhir blah

memasyarakatkan tari gaya Melayu yang diutamakan bagi konsumen perkotaan.

Terkait dengan masyarakat kota Padang ya.ng heterogen jug:a berpe4aruh

terhadap pertumbuban seni pernmjukannya- Di kota Padang 4i1sm'rkan komrmitas

klasifikasi sosial, seperti golongan elite tradisional sebagai pembantu Beland4

rlan golongan rakyat biasa Yang disebut pertama lebih menyenangr seni

pertunjuk& sekuler, sementra disebut kedua lebih meuyukai seni pettuqiukan

radisioal )ang tumbuh di pedesaaa seperti randai dan jeois kesenian yang

bertembang di sasaron. Sementara p6da saat itur kebudayaan Barat mulai

menyebar di daetah perkdaan Padang masyarakat terirtana dari golongan clite

tradisional ikrrt mendukung pertumbuhan tari-tari pergaulan yarg ditarikan oleh
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pasangatr |aki-laki dan perempran Pada zaman penjajahan Belada seni hiburan

tumbuh dengaa marak Memasyarakatnya ari hiburan di kota Padaog ditandai

oleh beberape bsngma*.banguaan 'societeit' (nmah hibman) png disebut

&agan. 'rw,oh Dola '. Rumah bola adalah siiaiu teurpat hrturan yang @a sctiap

rumah itu menyediakan penari bayaran atau pemri rotrggeng. Para penari dapat

diajak untuk menemani minrrm-minuman, datr dapd jugn diajak memri

berpasangan untuk berdansa

Rumah bola teftra di kota Padaag (l) beraama 'De Eendracht' (gnrsatuatr)

bert€mpat di jalan Bagindo Aziz Churn sekarang yang didfuikan pada tahun 1847,

berupa klub khusus untuk pejabat-pejabat tinggi militer dan sipil Belanda pada

ahun 1887 bangunan tersehs dfuehabilitasi sstara den gM societeit yailg terdapat

di negeri Beland4 (2) rumah brlrla De Klub, bertempat di jalan Holigo dao pada

tahun 1905 dipindahkan ke pinggir laut sekitar Taman Budaya Padang Sumatera

Barat. Rumah hiburan ini untuk kelompok kelas sosial lebih rendah, kecuali

dapat dikrqiungi oleh orang-orang Belanda totok dan dikhususkaa untuk orang

Indo Beland4 oftrng-orang Eropa lain, pegdwai sipil dan militer bukan orang

Beland4 (3) rumah bola yang lebih umum bernama Bwges Societeit, &pt

dikunjungi oleh pejabat militer Belanda, orang Eroga lain, dan khusus untuk kelas

bangsawan Padang seperti pega!,vai-pegB! ai pemerintah dan golongan anglu-

ang,tz Mulyadi KS, 1984:249) .

pari masilg-masing rumah hiburan atau rumah bola seperti disebutkan di

atas mendatangkan perEmpuan-perempuan catrtik dari belbagai etnis, misahlra

Sumatera Timur, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Tapenuli, Jaw4 Sunda" dan



Nias, yang saling berakulturasi dengan perkernbangan tari dan musik yang

didg6inrsi 6ls[ r,nsur-unsur Barat. Akibat dari sistem sosial politik rlan skslsmi

yang diterapkan oleh Hindia Belanda maka masyarakat sebagai mobilitas sosial

seni buday4 secam umum terstrahfikasi ke dalam 3 kclompok rckaligus

menampakkan rlalam prinsip &t gaya hidup masing-masinpya seperti (a)

golotrgen adat lebih mengutamakan nilai-nilai norma adat @) golongan agama

mengutamakan nilai-nilai agamr, (c) golong@ yang mendapat

previlege dalam kekuasaan dan fasilitas lainnya dari pemerintah misalaya

pendidiken Barat yang mengutamekan nilai-nilai sekuler dari Baral. Pada ymg

disebut terakhir dari ketig di atas adalah kelompok sosial lebih tingi dan

moden\ sehingga pilihan-pilhan dalam gaya hidupnya cenderung pa& apa yang

dianggap modem pada saat itrt tennasuk pililun-pilihan dalam dunia kesenian

seperti musik diatonis, dan tari pergaulan, berdansa dengan keutamaan

rebeasional bagi sipenari setrdiri. Kelompok ioi joga orang yang lebih awal

menyerap kebudayaan Barat, sama halnya dengan golongan-golongan bangsawan

yang berada di kota Padang. Bagi golongan adat dan agama dengan pengawasan

namak yanglebih ketat dan hubtrngan mukhrim yang luas tidak memberi pelr'eng

bagi percmpuan untuk meuari, hal ini didorong oleh suatu pandangan bahwa

dunia seni pertunj,krn ertalah dunia lakiJaki.
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Gambar 3: Tari Indang Tagak, salah satu bentuk tari Minangkabau gaya surau di
solok, yang pada masa lalu ditampilkan oleh laki-laki, sarra halnya
dengan tari gaya sasaran yang tumbuh di lingkungan adat pedesaan
yang hanya ditampilkan oleh lakiJaki. ( Foto: Mulyadi, KS).

Akan tetapi pada akhir abad ke-19 perkembangan musik dan ari

didominasi oleh pengaruh unsur-ursur barat khususnya pada kelompok sosiai di

perkotaan. Bahkan fuayap 6i afiara elite tradisional mengangsap seni pertunjukan

tadisional seperti yang tumbuh di pedesaan adalah seni pertunjnkan kuno dan

murahan. Seperti rmgkapan Marah Indra Jamal sebagai seorang keturunan

bangsawan Padang (dalam Mulyadi 1994) bahwa ia pernah dimarahi oleh ayahnya

ketika ketahuan menontotr perhbjukan randai, dalam sebuah acara pesta

pe*awinan tatentra namun dalam bentuk acan yang sama dengan menampilkan

seni pertrqiukan garnot, ayahnyz sangat meounja[g keterlibaannya sebagai

penari (Mulyadi KS, 1994:201-102).
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Gambar 4: Tari-tarian Minangkabau gaya Melayu sebagai refleksi hetrogen
sosial, merupakan tari pergaulan dan hiburan yang tumbuh di daerah
perkotaan. (Foto: dokumentasi Darwis Loyang tahun 1950-an).

FIal demikian menunjukkan begitu besar pengaruh dan kuasa seorang ayah

terhadap anaknya yang tidak ditemukan rlelam kehidupan di kampung, karena

lotasa nwnak lebih dominan terbadap kemanakon. Sikap yang dituqiukkan oleh

seorang ayah seperti dalam kehidupm kot4 sekaligus mencerminkan bahwa

dalam kehidupan kota hubungan anak dengan ayah semakin kokoh sehingga

sebuah keluarga terwujud dalam hubungan keluarga inti (nuclear fanily), dengn

pengertian seorang suami memiliki anggung jawab yang besar terhadap afiak dan

istrinya baik dari sisi pemenuhan dalam kebutuhan perekonomian maupur

meryangkut moral analnya" Sikap demikian menjadikan hubultrgar- nana*

dengan kemanakan 566ekin melemah karena fungsi nanak ryni dalant

kehidupan trsdisional yang harus bertanggungjawab terhadap seorang kemanakan



telah diambil alih oleh urang sumando atau ayah dari kemanakannya (Amir

Syaripudi4 MCML, )OOfiV: 206).

Dalam sejarall kota Padang dengan penduduk yarg hetercgen tercattt

sebagai kota paling awal untuk perkembangan sed pernmjukan gaya terl re!a)'u

Mulyadi KS dalam tcsis dengan judul "Tari UrnangraUau Gaya Melayu Paruh

Pertama Abad )O( (Kontinuitas dan Perubahan)', (1994) mengungkapkatr bahwa

tari Minangkabau gaya Melayu yang berkembang di perkoto,n terutama di

kota Padang dipengaruhi oleh unsur budaya Portugis, Arab, India, dao Jawa.

Pengaruh Protugis datang melalui budak-budak Portugis di lv{alaka yang dibawa

oleh Belanda ke Padang pada pertengahan abad ke-17 yang dinemakan genre

ganat. Penganth unsur Arab diperkenalkan melalui pedagang-pedagang Amb dan

penmtau Minangkabau yang pulang dari Mesir dalam abad ke-19 dan awal abad

ke-20, yang disebut dengan genre gambus. Pengaruh unsur India dibawa oleh

para imigran Keling yang didaangkan oleh Belanda dan Inggns pada abad ke-18,

dan abad ke-19 sebagai tenaga hrkang pengraj4 pembatu dan serdadu sewaan,

gya t^ri ini disebut gefie kafionbuak- Penganrh Jawa dibawa melalui imigran

dari pulau Jawa sebagai pekerja pernbuatan jalan kereta ad di Tambang Batu Bara

Ombilin dan pada perkebunan-perkebunan Belanda (Mulyadi KS, 1994:394.395)

Peng8ruh un-sur Jawa diasumsikan bapcngaruh terhadap tari ronggeng yang juga

berkembang di beberapa dacrah Minangkabaq misalnya di daerah Kabupaten

Pas2men. Pada pertembangan selanjutnya pertumbuhan tari jadi &eningk2t

dengan berdirinya Kantor Bidang Pendidikaa Kesenian Sumatera Bard, Pusd

Seni Pertunjukan Padang (sama dengan Taman Budaya sekarang) dan pendidikan
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formal kejunun sed, s€perti, Konservatori Karawitan (KOKAR) Padangpanjug

Akademi Sekolah Kara\r,itan Indonesia (ASKI) Padaneparjang. Selanjuhya

diikrti oleh pendidikan Sekolah Meneagah Karawitan Indonesia (SMKI), junran

Seni Drama, Tari, dar Musik (Sendratasik) IKIP Padang (sekarang Uiversibs

Negd Padang) dan pendidikan iDformal denga" tumbuhnya sejunlah sanggar-

sanggar yang ikut mendorong d"n membangkitkan daya keativitas bagi pencinta

tari atau seniman tari. Semua lembaga dan sanggar tari ini secara terus-menerus

membina ketrampilan dan menumbuhkan daya kreativitas serta memberi peluang

rmtuk berkarya mandiri.

Pusat-pusat kesenian seperti yang disebutkan di atas m€rupakan satelit-

satelit seni pertunjukan yalg pada rnasa-mrl*r tertentu misalnya dalam t'estirral

tari, diskusi atau seminar tari, seluruh satelit itu bertemu di pusat seni pertunjukan.

Dalam hal ini pusat kesenian difokusi<an pada Taman Budaya Sumatera Barat

Taman Budaya kecuali sebagai pusat pembiraan seni pernmjukan tari juga

sebagai salah safu wadah untuk menampung daya kreativitas para seni;nan tari.

Di tempat ini para senimao (penari atu koreografer) dap6t melala*an

eksperimenny4 sekaligus rmtuk mengevaluasi ke$olehan yang telah diraihnya"

Artirya Taman Budya adalah salob s8tu lembaga seni yang selalu menggali

kekayaaa seni daerah alam Minangkabaq baik berupa seni tradisi maupun seni

kreasi atau kontemporcr. lv{ata sering pula dilakukan bagi seseorang yang telah

be*arya mereka akan merasa percaya diri atas apa ,ang telah oereka perbuat

jika sudah ditampilkatr di Taman Buday+ sebagai anjang pertemuan untuk

meDgukubku atau sebaliknya dari apa yang telah dipsbuatlya, karena di forum



itu mercka alan merasa teruji dengan tebadiran pera seniman-senimaa pakar

budayawa4 irtelektual seni sebagai geoius lokal. Bertolak auri U a"r*i-fun

pengamatan tipc seni pertunjukao rmtuk kota Padang difohlskatr pada kegiatao-

kegiatan di Taman Budaya Padang Sumarera Bara! dcngan al"cao walaupm di

kota Padang terdapat sejumlah satelit-satelit seni pertunjukan -tari-,

dapat diamati pada setiap kalender kegiatan daa aktivitas-

aktivitas seni lainnya seperti kesenian daerab, perkohaq jenis tadisi ataupun

kontemporepk4n terakomodasi di pusat kesenian Taman Budaya Padang

Sumatera Barat Di sisi lain juga dilahkan pendekatan pada nasingmasing

koreografer yang tumbuh di Sumatera Bara! khususnya yang aktifdi kota Padang.

Berdasarkan pengamatan terhadap perkembangan tari di kota Padang pada

masa sekr:rang-kurannya dua dekade terakhir ini menampakkan suatu prestasi

gemilang. Msalnya pada masa lampau seni pertunj'rken lebih diarahkan untuk

kepentingaa religi sepertr terkait dengan pesta upacara adat yang mengutamakan

ekspresi kolektif, pada masa orde baru seni pertunj'rken dijadikan

sebagai sarana komunikasi pembangrnaa Msalnya perhmjukan randai pada

masa lalu menghabiskan waktu 2 hingga 3 malam atau lebilu akan tetapi pada saat

id dapat ditampilkan cukup menghabiskan rvaktu selama 2 jam. Pada masa Ialu

misi pertunj',kon diutamakan untuk menyampaikan nilai-nilai moral yang

berkaitan dengan pandangan hidup masyarakat set6mpd, namrm kini misi

pertunjukan lebih mengutama&an untuk menyampaifan pesa$pesan kepentingan

pembangunan daerah dan kepentingan laim)Na" Demikiatr juga hahya pada masa

lalu pertunj"kan tari ti&k lebih dari sajian eksprxi koleltif nmun saat ini dapat
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berupa ungl@pan ekspresi individual, bahlan bisa saja rm*afnn pesan dari

kepentingan-kepemingu elite terertu, misalnya sajian bertentuk hrburan

(etenabnett) pada acara promosi dengan pesan-pesan sponsor. IIal ini sering

te{adi oleh karena pada sdu sisi uutuk kelancaran dalao memenuhi keb'.:tuhan

berkarya di sisi lain para pimpinan sanqgar atau koreogrefer membsifilan nang

karem boleh dikatakan 6slatcrnekrn sgatu pertunj"kan sebag3i ungkapan daya

keativitas seni -tari- dapat dikrt-t rn sekarat dengan u"ng yarg tidak dimiliki

oleh setiap satelit-satelit tertentr Untuk itu diperlukan penyandang dena, yang

pada gilirannya bag pengungkap seni hams menyalurkaa pesan-pesan dari

sponsor (penyandang &na) yertg pda .Ui.yu para pengungkap seni atau

koreografer sebagai saielit-serclit kesenian harus tuduk kepada sponsor,

s€hingga kesenian dijadikan sebagai sarana kapitalis. Dalam penulisan id tidak

akan membahas etika moral dalam berkarya secara material, akan tetapi ingin

melihat perkembangan dan bagaimana seseorang memiliki kemampuan untuk

berkarya yang dikaikan dengan perfomansi perempuan dalam dunia seni

perhrnjukan.

Sejumlah sarygar-sanggar tari yang dipmpin oleh para koreografer

perempuan mauprm laki-laki, misalnya grup Indojatai dengan koreografer Indra

yud4 gup Galang yang dipimprn oleh Deslenda, Grup Alang Babega dipimpin

oleh Darwis Loyang Nan Jombang dipimpin oleh Ery Mefri. Banguan tersebut

dijadilon scbagai pusat latihan Sesentara gng Zrriati, grup Syoftani, grup

Sulastri Andrasdan sejumlah korcografer lainr5ra mengadakan pusat latihan di

luar Taman Buday4 namun mereka selalu melibatkan diri dalam aktivitas seni



Taman Budaya- Gusmiati Suid walaupun ia sekarang berdomfuili di Ja&arb,

nrmtm hasil tarlanya tetap digelarr sebagai repertoarlal"- sang€nr-sanqgar tari

Sumatera Barat, bahkan Gusmiati Suid selalu meneada&an kontat d€ogBn prlsat

keseoian Taman Budayn Padaog dcngln meoampilkan karya-karya te6aru yaog

ditatanya di koa Jakarta Oengan demikim perkembengan dan krulitas mereka

dalam bertarya dapat teramati. Pora koreograferJcoreografer seperti disebukan di

atai adalah orang yang tidak henti-hentinya be*8rya dan telah melibatkan

sejumlah para percmpuan d"lem karyanya dengan kemamprun yeng tida& kalah

nilainya dengan laki-laki.

Ery Mefri seqang putra Minangkabau tercatat sebagai koreografer

kontemporcr. Dalam kaqanyra sering dinilai secara teknis ia tidak membedakan

anara gerakan laki-laki dan peremprun Karya fuy Mefri Selalu benrpaya ut*
mengangkat fenomena rcalita kehidupan yang bergejolak di tengah masyarakat.

Dalam penempatan peran pada kar5la itq Ery juga tercatat sebagai orang yang

paling berani untuk menampilkan penari perempuan dengan gerakar'gerakan

yang terkadang terkesan vulgpr, misahya adegan mesra yang dilakukan antara

pasangan laki-laki dan perempuaq gerak meliuk dengan menort'olkan bagiaa dari

anggota tubuh, meloncat, monbanting bahkan gerak meaying&ap paha terlihst

nyala-
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Gambar 5: Angga seorang penari perempuan Minangkabau di bawah trsr,hen Ery
Mefri. Sebagai penari andalan secara teknis ia memiliki kemrmpuan
yang tinggi dan keberanian dalam mengekspresikan saiap gerakan
tari yang ditampilkaa. (Foto: Dokumentasi Ery Mefri 1997).

Angp adalah penari perempuan andalan Ery yang memiliki potensi dalam

ketrampilan tari. Sebagpi seorang gadis Mimngkabau Angga tidak pemah

keberatan untuk melakukan gerakan bentuk apa saj4 dan adegan apa saja yang

dikendaki oleh koreografer dalam kepentingan karya itu Angga sela.lu berusaha

untuk melahrkannya tanpa lela[ tanpa putus as4 bahkan ia selalu bersemangat

melah*an setiap gerakan yang diperankan pdanya walaupun terkadang

kelihatan cukup beraq bahkan tidak jarang kakinya terlnk , terseleo dalm proses

latiharu namun bal dernikian tidak pernah membuat Angga putus asa bahkan ia

selalu benemangat.lan menyenangi setiap gerakan den petatr yang dibebankan

padanya. Ketika ditanyakan pada Angga apakah ia tidak pemah merasa risih
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melakukan peran seperti berangkulan de"ga" laki-laki sebagai perempuan

Mngakabau?, dan apakah Angga tidak pernah mendapat teguran oleh keluarga

(ayah ibr4 nanak, sudara laki-laki rnaupun perempuan) melihat peran yang

Aqga lakukan? Dengan lugas Angga menjaurab ia tidak pernah merasa risib

meskipun ia harus melakukan gerakan-gerakan yang dipandang sensitif dengan

pasangan penari lakiJakinyA dan ia tidak pemah mendapat teguran dari orang tua

atau keluargany4 bahkan semua keluarga mendukung prestasi Angga (Angga,

wawanqra, l0 Juli 2003 di Taman Budaya Padang). F{al yang sama juga

4i1flnukrn pada sej 'mlah peoari perempuan leinnya Begitulah adanya perempuan

Minangkahau pada saat ini, seperti komenar Angga semua perilaku yang terjadi

dalam proses latihan dan dalam pertunjukan tari selalu ditanamkan rasa

kekeluargaao, sehingga apapun bentuk gerakan dan adegarmya serta resikonya

dirasakan dalam hubungan saudar4 artinya walaupun Angga tidak

mengungkapkanya lebih dalam sesungguhnya dari ungkapan Angga dapat

ditangkap bahwa konsep mukhrim bagi anggota grup Ery Mefri mempunyai arti

yang lebih luas, tidak hanya sebatas hub"ngan tali darah akan tetapi hubuagan

satu jiwa dalam dunia seni yang terbina pada rbuah Gnrp Tari Nan Jombang

dan Ery sebagai pimpinan grup sekaligus bertindak sebagai koreograferjuga dapat

melahirkan pola mukhrim dengan pengertian yang lebih luas.
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Gambar 6: Angga dan Sufri pasangan ideal dahm tampita&tampilan karya Ery
Mefri. Kebebasan dan keberanian gerak yang dipeinkan Oif*aoi
oleh rasa persaudaraan. (Foto: Dokumenasi Ery Mafri IgA.

Demikian juga halnya dengan Gusmiati Suid sebagai seorang koreografer

perempuall Minangkabau 6fl6g6rka, secara teknis ia tidak membedakan antara

gerak laki-laki dan perempuan. Ia lebih menekankan pada konsep 6trah sebgai

manusia baik laki-laki maupun perempuan. Misalnya s€tiap manusia boleh

melalrukan gerakan apa saja sesuai dengan fasilitas yang dapat dilakukan oleh

anggota tubu\ kootol terhadap setiap gerakan, atau etika dalam menampilkan

gerak diukur dengan alua mmgkin jopar,/rt (alur mungkin dan patr*).
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Gambar 7: Penari-penari di bawah as,'han Gusmioti Suid saat proses lati-
han.Dalam hal ini Gusmiati bertindak sebagai f,ercogafer berupaya
untuk mewujudkan kesetaraan antara penari perempuan dan laki-laki
baik dari segi teknis maupun kualitas gerak (Foto: Dokumentasi
Desfina 1999).

Suatu prestasi yang mendorong keberhasilan Gusmiati Suid dalam

berkarya ia tidak pernah merasa kbawatir atau m€rasa cemas rlalam menempuh

kehiduparnya, dengan kemauan keras dan grgrh serta dengan menananrkan tekad

yang teguh bahwa ia akan selalu berkarya- Tiap saat slahan gerak tidak pemah

hilang dari ingatannl,a, di manapun dan kapan puq olahan gerak selalu menyala

dalam pntiranny& Brhken urtuk menyalurtan bakat dan keinginannya

bertecimpung dalam dunia seni perunjukan terutams tari ia tidak enggan

berprsah deagan suami tercinta dan meninggalkan kampung halaman serta

memutuskan urtuk pindah ke ibu kota Jakarta. Demi kesulsesan karirnya semua
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itu ia lah.rkan &ngan kedamaiaq walaupun dalam kehidupan sehari-hari sebagai

manrsia tidak akan luput dari kemelut-kemehi kehidupo4 Damun semuatrya

dapat ia selesaikan dengan keyakinan dan percal,a diri sras prestasi yang sudah ia

capai (wauancara dengan Gusniati Suid t nggal l2agustus 1999).
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D. Performsnsi Perempuen dalam ccni Pertunjukan Dcsa dan Kota

1. Peqertian Performensi Perempuan

Seperti telah disinggung pada bagian terdshulu performansi manusi4 laki-

laki alau percnlpuan, dalrm ndisan ini mengacu pade tampilan-tampilao terpola

yang mencerminkan kecenderuognn-kecenderuogan bertindak dan benikap

seseonmg dalam berhadapan deagan kendala-kendala yang dihadapi dalam

lingkugan kehidupannya" Tampilan terpola itu diasumsikan sebagai refleksi dari

sistem kopitif dan sistem nilai yang menjadi bagian dari kesadaran, yang hal itu

diperoleh melalui pengalaman. Sistem kopitif atau makna (neaning system)

tenvujud dalam rupa-rupa pengetahuan dan kepercayaan, sedangkan sistem nilai

(values system) berupa cara penilaian yang mencermintan sikapnya teriadap

suatu hal yang dihadapinya Dalam bal ini, sistem makna dan sistem rilai tersebd

dipabani sebagai kebudayaan dalam dimensi ideasionalnya. Dengan demikiar,

performansi seseorang diasumsikan mencerrninkan dimensi kopitif dan evaluatif

yang dimiliki seseorang yang berfirngsi menuntun tindakan-tindakannya

Sejalan dengan pengertian di atas, maka performansi peremprun mengacu

pada pola-pola tindakan yang ditampilken oleh perempuan dalam menghadapi

kendala sosiokultural yang dihadapi dalam lingkungm sosialnya Dalam

penelitian ini, kendala sosiokultural itu merujuk pada pengetahuan dan pandangan

yabg m€ndasar, yakni, ideologi patiarki yang inheren dalam ideologi mafiiarki

datam Gbudayaan masyarakat Minangkabau Ideologi Berupakan panaangan

mcndasar yang bersrmber dari ajaran sosial daa moral, baik yang dituruDkan dad

v1!a1 tgltrr,t, atau dan ilmu pengetahuan modern Sistem mat'iebt dahm
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masyarakat Minangkabau misalnla merupakao sistem pengetahuan ekplisit yang

menrmhm nasyarakat dalam mengidentifiknsi lslasi-rclasi sosial, yang kemudian

mengalami transformasi menjadi ideologi yang menututr warp untr* menilai

kelayakan-kelayakan tindakan sosialnya. Semeniiia rtu dspat dikatalan bahwa

dalam sistem 66fiakat Minangkabau inheren ideologi patriakat baik dilihat dari

segi status peran lakiJaki terhadap psempuan menurut adat mauprm dari seg

ajaran normdif dan moral yang diturunkan dari agama Islam.

Jadi performansi perempuan dalam dunia seni pertunjukan berarti corak-

corak karakteristik keterlibatan dan penampilan percmpuan dalam aktivitas seai

perhtrjukan sesuai dengan situasi dan kondisi sosiokultural yang memungkinkan

perempuan itu terlibat d"" t"mpil secara wajar. Pada pemahaman yang lebih luas,

performansi tersebut dipahami sebagai cara bertindak dan bokarya yang

mencerminkan pengakuan masyarakat atas kebebasan perempuan

mengekspresikan dirinya melalui akivitas seni pernmjukan . Dengan kata lal4

perfonaansi perempu:rn pada tulisan ini mengacu pada adanya iklim yang

kondusif bagi perempuan untuk .l"pat melibattan diri dalam dunia seni

psrtunjukan kareDa sistem smial menyediakan persyaratan bagi dimugkinkannya

tampilan-ampilan itu menjadi bagian dari kehidupan masyrakat.

Pada bagian sebelumnya Elah dikemukakan, untuk menahami

performaDsi perempuan Minangkabsu dalem dunia seni pertunjnlran, 6at6a

akan mengacu pada dua tipologi kasus; yakni, konfigurasi umum

f,)es8 S'ngal Janiah sebag3i tipologi pcrformansi perempuan dalam seni

pertunjnknn di pedesaan dan tEsus di Kota Padang sebag:ai tipologi performari
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perEmpuan dalam dunia seni pertunjukm di perkohan. Mengtadirkan kedua

kasus desa dol kota secan mikoskopis dipandang sangat hguna sebagai acuan

untuk memahami fenomeoa pada tingkat makockopis. Dengan pertataar tsia

dsngen 6crnahemi kasus konhet dan karakteristik pada lingkuogan desa rt,rn !s13

pada kedu kasus maka &ngan mendasartan pemaheman terbadapnya

dimungkinkan meiaperoleh implikasi dalam memahami gejala-gejala png lebih

luas di Minangkabau, khususnya performansi perempuan dalam dunia seni

pertunjukan .

Kenyataan kehadiran percmpuan Minangkabau drtam drmia seni

perhrajukan mesa lcini mencerminlan keadaan kehidupan. masyarakat desa di satu

sisi, d^n yang mencerminkan lerakterisft masyarakat perkotaan di sisi lain tlal

ini tidak mungkin dibantah karena masyara&at Minangkabau di sumatera Barat

tidak lagi dapat rlikatakan homogen Baik masyarakat pedesaan mauprm kota

bukan lagi berada dalam keadaan yary tertutup atau terisolasi dengan dunia luar,

namun mengalami iileraksi yang sangat intemif denEan situasi-situasi di

perkotaan- Dalam hal @6ikian, performansi masyarakat dalam seni perhnjnken

di desa qengat dipengaruhi iklim perkotaaq sedaogkaa masyankat kota

dipengaruhi pola-pola tradisi yang beratar di desa dan pola-pola nasional &n

global yang berasd dari luar sistem sosial masyarakat Minangkabau

2. Perforrpnri Perenpuen delan Seni Peranjulen Komunal Nagari

Dalam memahami performansi perEmpu& pedcsaan dapat ditelusuri

deng.n rnenperiitmgkan mekanisme fuogtiooal sist€rn kulfixal, integr.si,

adaptasi, dan kepribadian sebagaimana direkomendasikan dalarn pondangan
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Parsons. Pada bagian terdahulu telah dikemutakan gambarao urnum keberadaan

wadta di desa dengan merujuk pada situasi masyarakat Desa Sungai Janiah.

Lebih lanjut dapat dikeinukakan bahwa performansi perempuan dalam drmia scni

pernrnjukan di @a*an berkaitao dengrn empar sistem yang sccara fimgsionar

mencermintan kendala daa pel,ang perempuan memasuki dunia seni pertunjrrkrn

di Minangkabau Pertan4 secara kultural kendala atau peluang perempuan

berkaitan dengan konsepsi 'rnalu' atau rtarr aurat yang inheren dalam siste, sosiar

(kekerabatan) &n sistem kepercayaan religius yang diaant oreh masyarakat desa

Kedua' secara sosial sistem ke&erabatan mat ineal memeraotan fingsi integrasi

yang kendalinya berada pada pimpirian tsadisioml, kiususnya nizrt- namak, alim

ulama rlon cerdik pandai sebmpat Dalam hal itq konsep .malu rtan aurat,

senantiasa terdefinisi secara komunat. Ketiga, sistem pendidikan tadisional dalam

benhrk sistem ss'1s rtan gelanggang berkombinasi dengan pendidikan modem

(formal dan nonformar) sehingg secara behaviorar memerankirn firngsi adaptif

masyaratat dengan pengaruh yang datang dari luar. Dalam bal inr, sistem seni

pertunjrrkan 6s6derunt menyerap pola-pola pertrmjukrn panggung dengan esetika

modern- Keempag secara orientasional, kombinasi sistem pendiaikrr., tradisi dan

modem di desa memerankan frrngsi pcncapaian tujran yang dikehendaki secara

kolektif oleh masyarakat desa- Dengan demikiaq konsep idear perempuan secara

relatif mcngalami rcdefinisi dad hao]. sekedar bertumpu pada peran domestik

(stotorak rwuh gadotg), tetei jqa mengidealisasikan perempuan yary

berpemn aktif dalam masyarakat.
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Bertolak pada ,raian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem s66!31 rralnm

msyxakat kenagarian terpola dalsm jadngan kekerabdan matilineal. Dalam hal

itu, kekerabatan mafilfueal dalam nagari diprmptr oleh seorang pen&ulu

Sebagai pen€hulu ia bertugas dm bcrtanggung jawair oeraogani unrs:ulurusan

yang sifatnla ke luar dan formal. semenara untuk urusan [s rreram yang bersifat

informal dipe*asai oleh kaum perempuan tertua yang tinggal di runah gadotg

(rumah add kaum). Dalam hal deoikian perempuan lebih dominan berada abu

menempatkan diri untuk tinqgal di nrmah yang tugasnya mengurusi pekerjaan_

peke{aan domestik seperti memasak, menata rumah, mengasuh anah dan

mendidik anak-anak percopuan kelak menjadi pengganti mereka- Mengenai hal

itu Baharudin seorang warga Desa Sungai Janiah mengrmgkapkan demikian.

Seorang perempuan dianggap terpuji apabila dia pandai mengatur urusan
dapur, seperti memasa( msnghidang 6akenan apabila s,,"mi pulang atau
metrgatar nasi ke sawab, mengelola persiapan m4kanrn apabili ada
hajataa deogan air m,,ka yang jemih me'nyambut ^-o yaog drt ng k,
rumah, mengantar mekenan ke nrmah mertua atau kdbat
suami. Seorang perempuan haruslah dcngan sigap menawarkan suguhan
makanaq tr1as pinuman apabila saudara laki-lakinya datang menjenguk ke
rumah. Pandai menjaga lingkungan nrmab, dan ramah dan bati-hati dalam
pergaulan sehari-hari (Baharudin, wawancaftr 5 JuIi 2003 di Desa Sungai
Janiall Kec. Baso)

Sementara itu kaum laki-laki menghabiskan waktu dengnn berbagai ahivitas

persoalan yang berhubungan dengan kehidupan di luar rumah" pada malam [af 11

ekan nsngunjungi ist€rinya ke nrmah gadang" 1uada hari-hari tertetru ia akatr

melakukan aau menjalankm 66lrenislg koutrol tefiadap saudara percmprun

Aa Unouta*narutorurya, mengaphkan 6qsft1 dalam mengtadapi

masalah-masalah yang berkaitan dengatr keluarya kaum mereka



Di safu sisi nmah gadang diutamakan untuk perempua4 sementara di

sisi lain laki-laki tidak mendapat tempd utrtuk menempati nmah tersebut,

$hinsga mereka barus tinggal dan atau bermalam di srnau dan b€rmain di

galanggoag. Ini tentuya tidak mengurangi arti tanggung jawab mcreka &lam

meugayomi keluarga matrilinealny4 baik secara moral maupun material.

Sementara itrf sistm pendi,liken dilakukan dalam bentuk sosialisasi tradisional

melalui pertemuan-pertemua[ informal saNq2 enak, kerunata* ibu dengan anak

perempuatr dilakukaD dalam bentuk lisan dan hformal &lam 161r** Iaki-laki

yaog berstatus manak nrmrpmyai anggpng jawab penuh untuk membina dan

membimbing kcnonatan. Sosialisasi kehidupan di surau secara tidak langsung

,kan menj& hubuagao interaksi wial antua kenanakan dan' nanak dalam

Lrentuk pemen"han segala aspek kehr'dupan- Sebalitnya oleh karena kaum

perempuar lebih merrmpatkan dni tingal di nrnab, maka 56gal6 persoalan yang

berhubungan de',gF', aspek kehidupam di lu,ar rumah tidak diperoleh sebagaimana

halnya kanm laki-laki di bawah asuhan dan bimbingan xotang manwL

Perempuan memperoleh bimbingan dari ibu di bawah pengawasan mamak

mengenai seluk-beluk kehi&ryan rumah angga dan kemasyarakatan. Ibu

Kamariah seorang ibu di Desa Sungai Janiab, menpakan bahwa seotang putri

aknn grerj6di pengganti dirinya di kemudian hari. Ia mengatakan lebih lenjut

demikiao

Seorang ibu semenjak kecil scyogianp mempirtatikao perilaku puEitry4
mendidiknya menjadi orang yaug baik budi bahasanya dan kuat agnmanya

Umparnannyq seorang gndfu tidat baik metdnggalkan rumah aopa
sepengetahuan ibrmy8, daD kalau misalnya- ada suatu urusaonya yang

sanpi penting dia tidak akan dibiarkan pergi sediriaq ecrymq{o tid+
Uait Uerjdan sendirian Kalau a& keramaian seorang gadis boleh saja
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mengunjunginya pada siang hari tetupi ia barus didampfugi ibua;ra aau
saudaranya Seorang ibu tentu merasa tidak enak jika putrinya

pakaian-oakai3n sempi! pendek, dan jaraqg sebab hal itu
dapat meDdatarykan cibiran orang-oraug kamprmg Seorang gadis
rancatnya menghidari pekojaa*pekerjaan fng dapot men&tangkan
malq sumbang 'mP2ttto'rJa ih1-ihtan dalarn permainan laki-laki
seperti barandai di sasaraq at u pacel-pqcarao (bas|ortiah) di tengah
kampmg. Tidsk baik menjadikan diri menjadi tortomo orang baryd
kecuali kegiaAn-kegr*en yang be*aitatr dengan keagamaatr (Kamariah
wawaocara 

. nggal 13 Juli 2003 di Desa Sungai Janialf Kec. Baso)

Menunrt sdat s€orang namak latlliln berststus sebagai pemimph kepala

suku Pada uraktrmya pgxsfu aken mecadskan perarnya kepda kenanakan

laki-laki. Karena itulah maka seorang nanak dzlaa adat harus

beranggung jawab penuh .Ln selalu berupaya rmtuk membimbing tenanakon

taki-laki sematsimal mungkin guna mempersiapkan kematangan seorang

kemanakan sebagai penerus keturunan dalam memimpin kepala suku (sato). Di

sisi laia seorang mamah harus mampu menjadi figur bagi ken anakonnyq karena

rnarnak &rtindak sebagai pedidik dan mengayomi nagari berharap kelak

kensnakan akan mendapot tempat yang tertormat di teryah masyamkat

Minangkabaq untuk itu s*rllr:ng nunak harus memiliki kepribadia4

kedisiplinan, benifat tegas dan bijaisa& dalam mengambil suatu tindalon dan

keputusaa sesuai dengan norma adat yang bertaku Semua itu dilakukm agar

kelat seorang kemarukan sebagai peuaris penimpin suku dapst memimpin

keutuban suku di masa yang akao datsng kffeaa ada pernyaraan bahwa baik

buruknya suatu keturrman s,ngrt t€rgantug oleh generasi penenrsaSra dalam hal

indalahkenanakan
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Froses pendidikan biasanya diberikan oleh mamok kepda kenonakan

secara lisan dan melalui praktek adat daram kehidupm sehari-hari, yaag dilakutan

pada malem hari. Pendi,tikrn dapd dterikan di beftagai tempa! misatnya di

rumah adat kanm, di nnah kernarukan, di barai adat di sera-sela waktu isti,hat

melakukan pekerjaan di rumah atau pada waktu 5snogeng sambil dudukduduk di

sore hari. Ti&k jarang pula seorang maruk meabawa kemanakan laki_laki

mengikuti upacara-upacara adat tadisional, seperti upacara baagak penghula

batagak rwah uryara perkawimn, dau lainnya sehingga dalam peri$iwa-

peristiwa ifi kemanatan ekan mendapat pe.ngalaman |angsung dan belajar

bgaimana ahran-aturan (raso jo preso) yang berlaku dalam adat Minangkabau

Tentu saja perlakuan demilo"n seorang marzaf berharap agat *og,,,g kemanakan

kelak menjadi peminpin persukuan yang dapat dibarygakan. Tekad yang

demikian membuat mamah sr:tirig benindak tegas terhadap kenanokarmya

Bilamana pada suatu saat ia melihrt s*rang kemanafran metrurj,tkkrn gejala

perilaku yang tidak sesuai dengan ajaran norma adat llal iai menyebabkan

wrang kznanalaa biasarya aken merasia lebih takut Wda matnok dari pada

ibuny4 karena kehidupan sehari-buinya selalu berada di bawah pengawasao

xorangnlallla,t.

Selarna proses pendiditan seorang momak akan membimbing

dalam berbagai bemuk aspek kehidupan Mimlrya yang

berhubungaa dengan ahivitas-aktivitas adlar-isti,tir, tznarukan akan dr'binbing

untuk memabami pepauh-pepitil, berpidato adat, tata haoa tabu d,tlgm ermg

jo gendeng kato nan ampel yabti kato nandaki, kato manwun tato nndata d&t
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kato malereng karena ungkaparungkapan adat selalu disampaitan dengan kata-

kata kiasa& Selain dari itu yary tidak kalah pentirgnya adalah memberikan

bimbingan dalam upaya mematangkan diri grma mfiyongsong Easa depa[

Misalaya dalam bidang p€rekonomian, kareoa seonmg keranakan ll,,,icllah

berperan sebagai seorang nanak akaa, menjadi pelindung &n meningkatkan

kesejahteraan perekonomian kelurga bum. Umrk itu seorang manmk *ana

terus-menerus berupaya membimbng kenanokan sesuai dengan kemampuan dan

keahlian yang dimilikinya. Msalnya bertani, berdagang; bertukang. Namun jita

mamak melihqt memiliki bakal lain yang tidak dimilikiny4 maka

tidak terhrhrp ls6rrngkintn untuk meuyalurkan bakat tersebuq bahkan nomak

akan menyerabkan kemanokomya pada orang lain sesuai dengan bakat yang

dimihki kemonakan Msalnya jikz manwk melihat kemonakan memiliki bskat

metrgaji dan menekuni ibadah, maka ia akan diserahkan untuk memperdalam

ilrnu agama Islam, dan tentu saja dengan harapa kelak kemonakan akan menjadi

alim ulama atau trunku dalam penukuan.

Selah dari apa yang t€rurai di atas kemanakan juga dibekali dengan

aktivitas-aktivitas lain seperti itnu bela diri, karena hat iai sangat bergrma untuk

mempersiapkan diri jika terjadi semogan dari luar hingga dapst medaga

keutuhan diri aaupun memperiabstrtao keumhan keluarga kaum- D sisi lain sifat

meratrtau bagi laki-laki Mungkabau srngnt meoednk2n ketrampilan dan

kemampuan yang dapat mempcrtahantaa diri, sebagaimana diungkapkan .Llcm

adagrm adn\ fiusloh irdat dicari, tapi kov hasuo jaa dielal*an (musuh tidat

dicari, tetrpi jika bertemu panbng distrkken). Sehubungan dengaa hal fui puldah
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xtiap nagari biasanya memiliki silat yang dikelola oleh guru silat

yang disebut dengan guru rzo. Tidak jarang pula guru silat terdiri &ri seorang

ulama yaitu guru menpji, sehingga dalam perdidikrn ilmu bela diri (silat) guru

mewajibkan pada anak-anak imtrk menjalanken ibadah agama

(meng4ii). Jika bulan terang biasanya latihan silat ditakutan s€tiap malam 6;41

biasanya diikuti oleh semua pemuda, s€m€ntara pada hari-hari biasa bagi murid-

murid yang dianggap sudah mcmiliki kemahiran rkal diberilan latihan silat

hingga lanrt malam, dan bagi murid-murid pemula nken diberikan pada batas-

batas waktu tertentL

Tampa&nya pendi'likan secara tradisional erat kaianrya dengan ajaran-

ajaran rgama Msalnya seperti yang disebutkan di atag seorang guru mengaji

sekaligus berperan sebagai guru silat, seorang nannk tidak janng pula memiliki

kemampua ketrampilan silat demikian juga halnya dengan ulama Sisem

pendidikan seperti yang disebutkan di atas sangat dominan ketika berlangs"ngrya

sistem pendidiken surau yarg pada masa silam menrpakan sistem pendidikan

secara tradisional yang berlangrung di Minaagkabau Dalam kondisi seperti ini

sangat tidak lanm dilakukan oleh kaum perempuan, karena konsep 'malu dan

aurat' yang temuat dalam kandungar kulnr Minangkabau merupakan ideolgi

yang meng8tur dan dijerliken ssbdgai 66rrqn gftrrk nslakukal suafu tindatao.

t{al yang tidak kslah pcntingya ialah perhxian ninik-nannak uilrsh

membekali aaak-ketnanatan mercka pendirlikan ketampilan kesenian, yang

disebut permainan rakyat. Permainan rakyat merupakan suafu tegemaran rakyat

yang telah mentradisi di tengah masyarakag seperti bermain layangJayang pacu
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sampaD, pacu kud4 pacu itilq pacu kud4 berburu babi, dan sebagainya-

Sementara dikatakan dcngan seni perhmjukan rakyat seperti yang rlimuat dalam

undang-undang D( pucul yafni tiga bagian di antaranya berkaitan dengan seni

perhmjukan adelah 6myanglrut s6kelirn keramaia4 s*aliatr pernalrE4 daa

sekalian bunyi-buayian (Uma 1988:2).. Adapun sekalian brmyi-bunfian erat

kaitannya dengan segala bennrk musih tari, teater, yang meliputi aktivitas

basahang barabab, bakaba, barandai, batalempong, baluambek, bagalombang

dan tari Semua altivius seni pertunjlkan ini dipusatkan dan dipertunjukan di

galanggang ztau di sasaran Secara fadisional aktivitas ini dipertunjukkan oleh

setrimrn 66{fsi nnak nagai &agat tidak memberi jarak antara pemain dan

penonton- Dalam hal ini, antara pemain dan penonton dapat bersama-sama ikrt

berperan aktif dan mereka saling membaur di tempat pertunjukan yang sama [Ial

ini sepadan dengan ungkapan Bri Sedyawati yang mengatakan bahwa sifat seni

perhtnjukan tradisional Indonesia pada dasarnya tidak terlihat pemisahan yang

jelas antara pelaku dengen peoontoq akan tetapi srntu pertunj,krn lglih

memberikan arti sebagai suatu pelgalzman bersama, dl mana antara pemain dan

penonton saling berhubungan Sedyawati, 1981:60). Tidak jarang terjadi dalam

p€rtunjukan tradisional pan p€nonton memasuki ,uena pertunj,'knn yang sedang

berlangsung dan sewaktu-waktu pemain masuk di antara pcmnto4 setidak-

tidaknya te{adi dialog sebagai pm.icu antara penoilon dengan pemain &ri

tempatnya masing-masing Hal sepefti ini bisa sqja terjadi dalam seni pertrmjukan

tradisional Minanglcabaq seperti dalam pertunjillc4n randai dan pertunjulon

salwng jo dendong (bagcau).
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Permainan atau seni pertunjukan rakyat yang benifat Minangkabarr dan

bernuansa Islam sepcnuhnya didukung oleh penduduk desa yang digelari dengan

*bvtaa lnrewa- Semertara genre gambus dan kasidah didukuog oleh komrnitas

golongan surau, dan gazrat didukmg oleh golongen (para elite

tradisional). Sebagaimana telah dikatakan seielumnya untuk &erah darat sebagi

pusat kebudayaan Minaaglabau segala bentuk permainan &n seni pertunjukan

rakyal seperti tari, musih randai, seni bela diri, semata-mata diperankan oleh

kaum laki-laki, dan jika ada penokohan figur perempuan akan ditampilken oleh

laki-laki dertga, mengenakan busana perempuan (Navis, 1986:263-265). Seni

pertunjukan rakyat ini di samping berfrmgsi seb,agai pemenuhan kebrruhan

rohaniab, juga sebagai media umuk menghayati falsafah hidup merek4 sehingga

tema-tema pertunjrrkan terutama tari-tarian selalu berangkat dari kaba yarLg

mengaldung suatu kisah kthidupan masyarakat komunalnya- Aktivias seni

perhmjukatr rakyat sebagai anak nagari ini tund menjadikan 5u41u

kebanggaan bagi kaum laki-laki Minangkabau Dikatakan demikian bagi laki-

Iaki Minangkahau yang bedafirs sebagai rorang ayah akan memberikan tasih

sayang pada anaknya" sebagai seorang ma nak ia akan memberikatr bimbingatr

ketrampilan dan yang bcrhubungan dengan kemasyarakatan pe

sebgai warya nagari ia bertewajiban berada di tengah pergaulan

masyarakat, apakah di kedai, di mesjid, dan sasaraz atat di galatggang. Dengan

cara yang demikian bagi laki-laki Minangkabau beiarti ia telah menjaleokan

kewajfoannya sebagai laki-laki yang ideal sesuai dengan atuan ,l'n norma a&t

Minangkabau
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Pentinpya seni p€rhnjrrksn drlam masyarakat Minangtabaq bahwa

seni perhmjnkan itu merupakan bagiar dad adat istiadat yang penampilannya

relatif merupakan bogisD dsri ritus tradisional yang ditampilkan dalam upacara-

upacara adat, nisalnya nrr.cta batagak peeghil trpacara peresmian penghulu)

uapacara batagak runaft (upacara mendirikan rumah, misalrya rumab adat arau

rumah kaum) upacara perkawinan, dan upacara Sa kenagairon (upacara pesta

nagari\ bhkan aktivitas seni pertmjukan ini sering dijadikan sebagai pertemran

silaturahi antan satu nogafi dengan nagari yar,g lainnya png dipusatkan di

Keahlian atau ketrampilan yang dimiliki oleh arak nagari ini

sekaligus akan mengangkat citra seorang peng[ulu penukuan di nagari itr;"-

Msalnya *oi baluombek, sec€ra adat dilehrkao pada pembrrkaan zara batagak

penghulu Trran Jumah akan mengundang uluombek C,ai nagari lain. Masing-

masitg nagari berugya untuk meragakan ketrmpilaonya sebaik mungkin karena

lumbek sekaligus menjadi simbol keperkasaan dari seorang penghulunya" Jadi

jika anak nagari memiliki kemampuan baik mempertunj',kkan luambek diyakini

penghulunya berwibawa datr dapat dijadikan sebagai pengayom serta memimtrn

anggota persukuamya Sebaliknya jika penampilm itu tidak dapat ditampiltar

dengan baik maka aken berakibat dapat menjatuhkan wibawa seomng

penghuluny4 bahkan dspst mendaiarukan perEsau melu 5srta menjatuhkan

martabat seomng pengbulu yang nemimpinnya (Yuspil, 1997:127).

Seni p€rtnjukan rakyat sebagai bagian yang berada di ba./ah sist€E adat

istiadat pada dasarnlra tidak bisa terlspas dari @omn ideal yang disebut dalam

ungkapan raso dibao naik, paren dibao nra lamak dek owak katqju dek urang.
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Secara barfiah und@pan ini berarti bahwa segala tindakan haru dicermati lebih

dahulu deneatr pemsaan yang disadari, Aan pemitiran yang terkendali. Dengan

kats hnr, segala sesuatu thdakan itu hanrs dilalotan secennat mungkin sehingga

tidak melan4ar norrna-tronn8 yang berlaku Proses aktivitas-attivitas seri

perhmjukan seperti yang diuarakan di atas dipusatkan di sasaran dan pada

unumnya dilakukan parh mahm hari, karem @ sieng harirya kegiatan

diarahkan guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Sehubungan dengan

kegiatan itu dilakutan pada oalan hari meojadi sebab kar"rm perempuan

mempunyai akses yang teftatas untuk ihr tedibat dalam alcivitas tersebut

Menurut pardangan kom"nel, kaum perempuan menghabiskan waktuqla untuk

tinggal di rumah- Jika perrnpuan talibat dalam be6agai aktivitas di luar rumah

maka banyak tatanan normatif yang disebut sumbang yang bertemungkinan

dilanggar. Batuah Nan Sati (56) dari Sunpi Janiah menyatakan demikian

Banyak wmbatg (aturan nofifiatif) yang harus dihhdari oleh seorang
perempuao &lao nagari sehingga ia dapat disebut nmarah nagari.
Sumbang bagi perempuan berdr.raduaan dengan lakiJaki, sunbang
melirik-lirik laki-laki, sumbang memperlibatkan anggota tubuh (aura!
y2ng merurik perhatian lakilalci, sumbang melahrkan pekerjaan yang

membufuhkan kekuatan, sumbaog bedisit-bisik atau 'tertawa-ta\ra di
tengah orang-orang kareoa dapat menimbulkan kecurigaan orang
sumbang menyendiri di hadapan umum. Seorang anak gadis tidat baik
dipandang ''nr.'m kalau duduk mercougkong nisalnya atau duduk
berdekatan dengan laki-laki lair- Itu sebabnya pada masa-masa berandai
di famprmg ini nasih batryak nhik namak yang melarang anak-
kemamtan perempuanrya tmtuk mengtadirinya- Ilanya sebagian kecil
yang sudah melihat rantaulah yang dapst mengizinkan kenanakot
perempannya rmtuk ikut Basa, wawancara 2Agushts 2003, di Dess

Pandangan lama menptakaq jangaokan ikut terlibat langsung dalam

aktivitas seni perhmjuks4 sebagni pcnooton pun dipandang tidak layak dilakukan
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oleh percurpuan Minangkabau Citra perempuan dalam seni pertrniukan dirnggap

buruk oleh kolektif (bmsk cando) karern aktivitss tersebrd sangat

memmgkirkan t€rcipt8rya suasana ramai seperti, sorak-sorai rn&-guraq

selorolL dan sebagainya Dalam pandangan oraog desa, berkel&r dengg!

ksta-kara yary tidak enak didengar kaum perempua.n yang pada gilirannya akan

mempermaluLan percEpuatr itu sendiri dan kerabatoya karena konsep sehina

semalu dalam padanCBn adat Minangkabau berlaku untuk karrm seadat dan

seragori. Datam kaian itulah ma&a diibaratkan bahwa seni pertunjnkan adalah

dunia lakiJaki, d8n butao dunia percmptra, rmtuk itu perempum tidak

diharapkan meliborkan diri di dataonya karena akan menyentuh perasaan

sunbang yang mengikat komunias nssyarat8t

Dalam sistem kehidupan sosiokultural masyarakat desa kesadaran kolektif

dijunjung tinggi melebihi kebebasan individu Dalam bal demikian, konsep malu

itu dijadiken sebagai landasan dasar dalam aa pergaular sosial anbm warga

kerabat di desa Konsep 'sehina semalu' yang termust dalam kebu&yaan secara

adat dipadu dcngan konsep aurat dari ajaran agama Islam. Aurat secara sempit

be*aitan dengan aspek fisit yang tercermin dari cara merumpilkan diri secara

fsik di depan rmuur, misalaya dalam cara berbusrnq, dudulq a"n konak biologs.
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Gambar 8: Tari Ilau suatu beotuk tari tradisional Minangkabau gaya sasaran di
Sawah Lunto Stjunjung. Sebagai seni perhrnjukan komunal nagari
tampak tokoh perempnan diperankan oleh lakilaki dengan mem,akai

busana perempuan.. Ooto: Mulyadi. KS, 1976)

Dalam arti luas, aurat berkait& dengan tindakan moral religius perorarPn

dan kaum yang disesuaikan dengan ajaran Islam sebagai sendi dasar kultur adat

Minangkabau Dalam realitasnya pengertian yang benifat fisik cenderung sangx

menonjol &lam kehidupan [6prmal masyarakat desa sehingga berakibat pada

pembatasan ruang gcrak perempurn. Pengertian yang benifat fisik ini yang

menyebabkan wadta tiatak dikebendaki keluar rumah, turui serta ddam

dalam perrnainan ral(yat, termasuk seni pernrnjukan '}"{alu tidak

dapat dibagi', demikian kara orang desa lde malu menyaagkut suatu tehormaar

d"n kebang8;an yang dikaitkan dengan pandanpn um"m Oteh karcoa itu

masing-masing anggota masyarakat harus menjaga dan meningkatkan martabat
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kebersamaan kaum sepersukuarl bahkan dalam konteks yang luas yaitu nagari.

Korsep malu sama-sama dipahami dsngan penuh kesadaran dan kesetiakawaqan,

meskipun pada sisi lair hsrus merelakan apa seharumya yarg medadi hak bagi

s€seonng, misatnya bagi katlm perempuan harus meilltup dirinya unfik

mengungkapan elspresi seninya dalam konteks sistern seni pertrmj"ken komunal

nagari (Yang Basa, wawancara 14 Agustus 2003, di Desa Sungai Janiab, Kec.

Baso).

Tampaknya kesadaran sosial t€rhadap konsep rnalu tercipta oleh karena

s€can tradisioul perilaku kaum peremEran selalu dikontrol oleh ninik-manak

kaum. Kata mereka 'malu kemarukan berarti juga malu seorang mamak atatt

penghulu sebag'ai kepala suku' mcrupakan konsep komunal yang

mengikat pcrasaan

masyarakat Jadi perasaan kolektif menrpakan rujukan yang akan diberlakukanr"

misalnya jika seorang p€rempuan menjadi 'buah bibir' oftrng-orang kampung

maka ia mempermalukan kaum atau tr.bkaa nogarinya. Dengan demihan,

seorang Minangkabau diisyaratkan hrus tahu pada empat hal pokok yakni rasa

(ra*), pareso (periksa), nrahl d"n sopan. Keempat krxrci tertib sosial ini selalu

harus dijaga dan diindahkan oleh masyarakat Ivlinaiglobau dalam melakukan

suatu tindakatl

Uraiao di atss msncenni[ka[ pengertian bahwa perempuan tidak

mendapa pehnng yang cukup leluasa untuk memasuki seni pc4urjnkan zagari.

llal ini tedadi karena sistem seni pertunjukarl sistcm kultural, dan sistem sosia

serta sistem pendidikan tradisional itu dipolakan sedemikian sehingga, disadsri
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aau tidalg konsensus-konsensus sosial yary bertaite dengru kotrscp Ealu

membatasi nrang ekspresi perempuan treDgungkaplan dirinya melatui dunia seni

pertmjukan di zagari.

Kenyataan ie6atasala ruaog ctspresi s€d bagi pcrqnpuatr ti&k tertcpas

dari sistem ritus tradisional, sepcrti rpacara-upacara ada, yaog secara adat dalam

penyelenggaraannya didomimsi oleh kaum lakilaki. Menghadirtan seai

perhmjuknn dalam ritus tadisi, seperti alek rugari, menrpakan p€ran yaog

diemban guru-guru tua randai, silaf dsngan dianasi oleh pemimpin tradisional,

seprti minik nwtmk, im r.lama, c€rdik pandai. Meaka lezimnya berpegang

teguh psda konsep komual mengenai malu yang tastrukturisasi dalam kesadaran

koleltif Ulenguahya kontrol sosial yang berlangsung i"lam mekanisme suatu

sistem kepemimpinan lembaga nagari renjurikaa percmpuan tidak mendapat

pelrrang dan tertutup baginya unn* hadir dalam dunia seni pertunjukan

Jadi pada bagiatr ioi dapat dikem"krkan beberapa pikiran pokok ber'raiAn

dengan konscpsi tentang 'malu dan aurat' sebagai kerangka ideologis dalam

menilai ksterlibdan p€renpuan &lam sistem seni perhnjuee

Pertama konsepsi malu atau sumbang merupakatr taboan norostif &n nilai ).ang

menjiuai cara masyaratat kolektif di desa datam mendefinisikan partisipasi

perempuan r{qlarn dalam seni pernmjukan Kedu4 konsepsi mnlu dan aruat

berkombinesi mcnjadi pandangru kolektif yang neqiiwai cara masyarakat menqiu

suatu pencapaiso profil percmpuan ideal yang disebut srazarrrl nnoh gadang.

Ketiga, konscpei malu dan aurat itu miaftai sangst kuc menjiwai pedaktra!

hrtadap lcbebosatr percmpuatr karena keodali tatanan oormatif bsrPusat pads
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kekerabatan matilireal, yang kendari sosiaraya berada di t r gnn lali-1uki, 
^,

disebvt nan ak atw ninik-momot. Keempet- proses-proses peng€rdalian tatamr

normatif yang diberlakukan kepada karma perempran bertang$rg italam suatu

proses yatrg relatif tertutrp, sehingga per€mpran di desa meinprm;aai akses png

sempit dan sulit berubah dalam memasuki duaia seni pernmjukan.

3. Performrnri Perempuan ddrn Lembegr Seni pertunjulen Ametir

Munculnya sekolah-sekolah kcjuruan seni di Sumatera Barat berdampak

bagi munculnya lemba$Jembag. seni pertrnjukan amairan di drcrah perkotaan

Sejumlah sanggar temama dapat disebut seperti Syofiani Orup, Nan Jombang,

Indo Jati, Alang Babega Galang; dan berbagai satrggar yang muncul secara

musiman. Semua lembaga ini baik yang berada dalam wadah lembaga formal

naupun non formal ikut rrengembangkan seni budaya Sumatera Barat, sekaligus

membcri kontribusi bagi rneningkatnya keterlfuara[ perempuan rtatern dunia seni

perhujukaD" Dari lembaga-lembaga amatiran ini kemudian bermunculan cikai-

bakal para koreografer yang hingga sekarang merupakan kenyataan pertumbrrhen

seni ari di Kota padang

Seni pertunjule,n amatiran sebagaimana disebd di aras merupakan gnry

grup seni pertunjrken yang muncul sebagai gejala scni pertunj+knn perkotaaa di

Sumatera Barat IGrakteristik seri pertun;utan amatir itu ditadai oleh beberapa

hal beriku- Pembcotukan grup atau sanggar biasanya berawEl dsri hisiatif

seseorEmg aau kelompok, dengan struktur orgailssltrya bersifrt ketokohnn,

program kerjanya bersifat tentatif, dao pendanaanaya berpprtmg pada smber-

sumber temporcr.
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Bersamaan dengan maraknya smggar.sanggar tari atau gup seni

pernmjukan amatiran di pcrkotaan, maka pada waktu yang sama -perempuan

mendapat ruang yang lebih leluasa untuk memasuki drmia seni tari. Beberapa

nama tokoh perempuan yang berani t€rlibat dah,n dunia sed pertunjukan adalah

seperti berikut ini. Pertama-tama dikeml nama Sariami& dengan nama samaran

'Selasih' dan 'Selaguri' yang pada tahur 1930-an ahif memimpin sandiwara" Ia

sendiri bertindak sebagai pembuat skenariq srlradara" dan penata ari dalam

perhrnjukan-perhmjukannya- Sclanjunrya, Siti Agam ikut sebagi perintis

ari Minangkabau pya melayu, juga aktif dalanr organisasi.

Pernah menjadi pemimpin Setikot Koun lbu Sumatera(AKIS) pada tahun 1924,

dan memimpin penerbiun majalah Suara Kaun lbu Sunatera Barat. Perernpuan

yang lain ialah Zuraida Zainoedin Ia adalah seorang guru tari yang pda awalnya

tidak memiliki pengalaman dqhm seni permnjukil , tetapi karena ia ditugaskan

sebagai pembina seni pertunjukan dalam lingkungan Diniyah Putri Sebelum

menjabat tugas tersebut terlebih dahulu Zuraida Zainoedin belajar tari kepada Siti

Agam di Bukittinggi. Selanjuhy4 Syo$ani Bustamam selain sebapi guru ari

juga seorang koreografer yang memprnyai gya ktas tersendiri.

Sementara itr4 Huriah Adam adalah perempuan Minangkabau yans hljasa

membaharui tari Minangkabilr Ia seorang koreografer yang dibesartan di rcngrtt

keluarga berdarah seniman dan seorang ulama- Dengan kata lah di samping

Hudah Adam seofimg percepuaa Minangkabau den83" bakat seni yang tinggi,

ayabnya adalah seorang seniman Minan glofu,t ga1ya sasaan yang dikenal deogBn

parewa. Demikian juga dengan Gusmiati Suid sejak umur 4 ahun telah ditempa



dalam arena pencak silat. Sampai dewasa ini dikenal sebagai koreografer

perempuan Minangkabau yang menunjukkan ciri+iri dan kespesifikan tari

Mirangkabau Ea1ya sasoan. Gusmiati Suid, mearpunyai pengarub besar

mengangkat barkat percmpran dalam seni pertunjukan Sebagai seorang

koreografer, i4 66ngangket gerakan-gerakan pencak silat sebagai sumber

karyanya dengan menggunakan musik tradisiooal setagai iringan tarinya Ia

menghadikan para penari perempuan dalam seni perhmjukan urrtuk

menampilkan ari yang ditaa dengan pendekatan koreograli modem

Kehadiran perempun dalam sistem seni tari yang sifarnya amatiran sangat

ditentukan oleh suatu sisem yang terintegrasi dalam mekanisme yang saling

bersahutan a$ara sistem kultural, sistem sosial, sistem perdidikan, .len sistern

seni pernmjukan yang berlangsung pada saat itu Keterb,'krn suatu sistem akan

ssngat mempengaruhi terhadap maju-mundumya kehadiran pererrpuan dalam

dunia seni pertunjukar

Bertolak dari uraian di das dapat dijdaskan bahwa prcstasi (achievement)

merupakan orientasi sistem kultural yang mendorong perempuan memasuki dunia

s€ni pertunj,kan baik melalui pendi,liken formal maupun nonformal. IIal itu

berlangsrmg dalam iklim sosial kemasyarakatan yang disebut nasionalisme.

Nasionalisme sebagai pardangan mengenai kesatu& nasiooal secara kultural

berfungsi sebagei pengikat yang mengintegrasikan 6619414119; laki-laki atau

pcrerrpua& dalam mewujudkan visi kulturd yang bergema di &lam diri mcrcka

|.t36un dsmikia4 sesuai dengan kondisi ferktual, sistem seni perhmjnkrn

berlangsung dalam bentuk amatiran karena proscs'proses sosialisasi seni
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pertunjukan belum menrpakan akibat rang5,',,g &ri sistern pendidikan formal

profesional, seperti Alademi s€tri Karawian rndonesia (ASKI), Sekorah

Menengah K$awitan Indonesia (SMKII iunrsan Seni Dram4 Tari, dan Musik

(Sendraasik) Univenitas Negri Padang (JNp), 6gleinken secara informal datam

keluarga, secara non fonnal lembaga seni pertunjrrkan nrasyarakat, atau secara

formd melalui pendidikan f616{ um,m. Ini berarti, para peraku seni pertrmjuken

lebih meogan&lkan bakat-baknt aleiah dan akibat-akib* bentukan kultural yang

diperoleh lewat fan8ra hdisional di desa dan saDggar-sanggar non formal yang

bertumbnhan di psrtstaa[

Dalam konteks demikian, sisten kekerabatan eatrilineal mengalami

kendala jarak karera kebanyakao snggota-anggota sanggar terdiri dari orang_

orang yang meraDtau atau oleh lorena misi menuntut pendirtikan forrr,al di kota

Padang- Dalam hal demikiarl mekanisme firngsioml sistem menjadi reratif

terbuka karena kontrol sosial mamarc ar* ibu terhadap para perempuan relatif

melgalami pengendoran. Situasi kontol sosiar yang mengendor ini mernberi

peluang bagi perempuan merealisasircrn minat dan bakat mercka meralui saneg,r-

sanggar tari, dan sanggar seni dalam betuk laia seperti teater. Sementara ihl, jika

dilihat dari visi kel,arga kann, maka mereka relarif elah memahami

konsekuensi-konsekuensi demikian, kare.a sed perhdukan merupakan s,rrh

satu bidang studi yang me,ang hanrs mereka per4iari di rkolah-sekorah umum.

Meskipun mereka ti&t sepenuhnya setrliu dengen keterlibatan perempuon &lam

seni pertunjr,kan, tetapi iklim pendirtikm fonnal serta informasi yang mereka



peroleh dari media televisi yang b€rada di desa mereka menjadikan konsekuemi

demikian merupakan bagian yang telah 664,lalem pertitungan mereka

Jadi gagasan mengenai perolehan prgstasi yooC annglon dspst dicapai

sangat b€rtaita[ secara signifikan deagan sistcm pedidikaa yang bertaku baik

secara formal maupun non formal. Sistem sosial yang sifatnya nasioDal atau

modern akan membuka peluang bagi seseorang untuk berlcreasi dan

mengekpresikan dirinya melalui seni ;nrtunj"krn Di sisi lain sistem seni

pertunjukan akan menptur unsur-uosur yang terkait dengan bentuk sajian yary

headak dipertrmj'kkan pi pihak lain model perumjukan sangat tertait dengan

selera dan kebutr.rhan konsumen atau masyarakat lingkungal sebagai pendukung

tersosialisasinya suatu pertunjukan di tengah masyarakat lus.

Jika dinrntut ke belakang maka dapat diperoleh pemahaman sekilas seperti

berikut. Sistem pemerintahan dan sisem pendidikan yang dilancarkan oleh

Belanda di Sumatera Barat ternyata b€rdampak bagi terciptanya pengkoak-

kotakan lapisan sosial masyarakat di Minangkabau Adapun lapisan sosial

masyarakat pada saat itu terbagi atas tiga golongan, yakni (a) golongan alim

ulama, yaia, segolongan masyarakat yang memahami akidahak.hidah dan faham

tentang ajaran agama Islam sekaligus bertugas untuk membimbing masyarakat

Minangkabau dengan menguamakan aturan dan nilai-nilai ajaran agama Islan!

@) golongan katm adat, adalah komrnitas adat yang memahami dan

mengutamaka[ nilai-nilai &n norma adat serta menjunjung tinggi aturan-turan

dan non:ra adat yang berlaku di Minangkabau Pemangku adat berte*ajiban

untnk membimbing dan melindungi keluarga kaum persukuan dan nagari, (c'1
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golongan adalab sekelompok golongan yang memperoleh privilege

dan fasilitss lainnya termasuk pendidikan di sekolah,sekolah Belanda dan bekerja

sebaggi pegawai pemerirtahsn B€laDds- Golongur ini mengutamakan nilai-nilai

sekuler, pandangan dan pikiran yaog beroriantasi pada dunia Barat Masing-

masing gel6lgan ini menimbulkan persepci rtan penilaian berbe& terhadap seni

pernmjukan yang ber*embaag di Minangkabau

Golongan alim ulama adalah pendukung seni pertunjpkrn gaya surau

dengan kandungan nilainilai tradisional Istam menunrt aliran urekat yang dianut.

Bentuk seni pertunjukamya bemafaskan Islam, seperti, selarvat dulang; zikir,

$5irlah, indang; debus. Seni pernrnjukan ini difirngsikan sebagai media unnrk

penyebaran agama Islarn, dan biasanya dipernrnjuktan pada bari-hari besar

Islam. Seni pernmjukan ini hidup di kalangan surau dan didulnrng oleh

kumunitas agama di pedesan Golongan adat adalah pendukung seni pertunjukan

tradisional gcya sasarcm yang berkembang di pedesaan *t"g"i p""*io", .*t
nogari. Benfitk seni pertunjukan sepeni randai, bahoba, pmak sila\ ulu ambek,

alang sa ntiang Wnghulu, yang menonjolken kaidsh-kaidah dan nilai-nilai

tradisional, &n menrpakan bagian dari ritrs radisional yang disajikan pada

upacara-upacara adat Seni pertunjlken ini berkembang dan didukung oleh

komunitas petani di @sa8r. Golongan adalah pendukung seni

pertunjulcen Mimngkabau gaya Meltyu *perti garnat, gambus, kottanbuak,

yang sifatnya sftuler, dan difungsikan urtuk hiburan" Seni pertu6juka1 ini

berkembang dan didukung oleh masyarakat perkoaan.



sementara itrl jika dilihat pcndidikan Isram yang diberikan melalui sistem

pendidikan surau ataupun dcngan sistem kelag temyata me,mang tidak

menunjukkan tanda-tanda urruk mendorong per€mpuan tertibat dala' dunia seni

permnjukan. Dikatakan denitian pendirritrn yang diberikan pada sistem surau

dilaksenakan pada malam ttari, dan di lingkuogan @saaL Momefitum sistem

pendidikan surau ini rclatif tidak relevan dengan tar&an yang mengikat

kekebasan perempuan untuk ke hur nrmah- Dengan kata lain, penyelenggaraan

sisern demikian kotrtras dengRn konsep mar,, aural, dan pengertian mukhrim

yang sangat luas, yang senantiasa disosialisasiknn di desa Dengan demikian

sistem pendidikan surau tersebut secara ti&k langsrmg menutup kesempatan bagi

perempusn untuk terlibat di dalam dunia seni peftunjuka[ Memasyarakatrya

sistem pendidikan kelas dan pidato atau dakwah tanrpaknya merumbah sempitrya

pshreng bagi perempuan, karena sistem dakwah banya dilakukan oleh laki-laki.

Demikiao juga hdnya dengan memasyakatnya sistem dakwah dalam

penyebarl"asan pendidikan agarra Islam ikut melunpuhlan seni pertunj,,ken

Minangkabau gaya surau Dengan kata lain sebelumaya seni pertrmjukan

digunakan sebagai 6sdi6 rmh* menyebarhuskan pencidikan terrbut tidak

berfimgsi lagi, tarena cukup hanya disampaikan oleh satu atau dua orang tokoh

ulama melalui ceramat atau dakwahnya.

Demihan juga halnya dengan sistem pedi,tikatr semasa pemerintaban

Belanda Pemangku adat yang dikuasai Belanda telah merusak struknn komunias

adat, dan menjadi terbdas penyelenggaran ritus-ritus adat, sckaligus

melnmpuhkan kehidupan seni pernrnjukan tradisional gaya sasartm ydlg
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merupk& bagian dari rins adat. Sistern pendidikan yang dicipa'akrn Belanda

banya diperoleh untuk golongargoloogan tertentq sehingga baik sistem

pendidikaq sisem pemerintaban, membuat pengkotakan lapisan masyarakat Hal

demikian sangat tidak menunjang uutuk terselenggaqaya suatu peristiwa (erzzr)

lang berhubrrngan dengan seremonial adat sebagai ritus kebessran komunitas

2d61. palam hal ini terselenggara atau tidakrya ritrs-rih$ adat tetap tidak terbuka

bagi karm perempuan untuk ter[bat dalarn dunia seni pernrnjukar\ karena

dianggap abq serta mcmberi predikat bahwa s€ni pertunjlken adalah dunia laki-

laki, sehiagga dikatakan kesenian [rni pertrmjukan] adalah nmtiang pendrulu

atau hiasan penggulu Dalam arti kata seni pertrqiukan adalah dunia laki-laki.

Menguaaya peran ninik nonak Qm$uht) dalam lembaga kerapatan adat

semakin meningkat petrgontrolao terhadap kemanakan perempuarl yang

menjadiken ruang gerak perempu.n menjadi bertambah 1".6665 dan tidak

memuoC&inkan unruk berperan aktif dalam lingkungan publit baik berperan

dalam drmia politik maupun dalam dunia seni pernujukan Hal demikian terlihat

pada dua tokoh perempuan seperti Rohana Kudus yang aktif dalam organisasi

dengan menyelenggaralon ketrampilan perempuan sebagai pendambaatr

emansipasi perempuan, cukup mendapat tantanFn dari lingkungan masyarakat,

terutarna dari kaum laki-lald. Sama halnya dengan Siti Rssyrdah yang alon

mempublikasiken pidstonya pada kongres Muhamadiyah ke 13 tahun 1930 di

Bt*ittinggi, belun bisa diterima oleh kaum adat, karena dianggap Belanggar dan

tidak se$ai dengan norma adat pada saat itu rmtuk menghadirtatr percmpran

dihadapan lakiJaki.
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Di pihak lain semakin menguat pola kehidupan komunitas kota yang

sifatrya heterogen, semakin melemah petrgootrolan nanak terhadap kemanakan

perempusony4 karcro sislwr kenagarian di @esaan berbeda &ngat henogairan

perkoaan Sisbm tenagtrio @esoan komunitss diiht oleh satu kesatuan kaum

adat, semeoara rugari di perkotaan komunitas hanya diikat oleh kesatrun

teritorial. Sehubungan dengan seni perhrnjukan terbuka pekung bagi perempuan

untuk mengekspresikao dirinya dalam dtmia seni pertunjrrkan Hal demikian

disebabkan oleh karena scni pernmjukan yang tumbuh di derah perkotaan tidak

terilca oleh nilai-mlai hadisional adat seperti yang berkembang di pedesaaa Pada

tataran perkota& Seni pertuaj',k,n lebih difirngsikan unhrk hr'buran yang dapat

ditampilkan oleh laki-laki naupun per,empusn Dipihak lain seni pertunjulon

sudah mulai ditaa berdasarkan kebutuhan konsumerL sehingga Seni pertrmjukan

telah bersifat amatiran. Untuk mewujudkan seni pertmjukan yang sifatnya

amatiraq pertunjukan dikemas seefesien mungkin tetapi menarik dan dap6t

menyentuh selera konsumen- Misalnya dalam kortels seni pertunjukan

tradisional, randai ditampilkan sampai larut malam bahkan sampai mengbabiskan

waktu dua malam atau lebih untuk satu sajian. Kandungan isi selalu dikaitkan

dengan nilai-nilai kehidupan yang terpola dalam komunias adar sebagai refleksi

sosial budaya masyarakat dan ditampilkaa di tcmpat terbuka- Semeutara pada

tatann seni pertunjulcn yurg sifatnya amatiran bentuk sajian dikemas seefien

Eungkir, misalnya sajian randai cukup dipertunjukan dengan menghabiskan

wanktu 2 jam, dan dapat dihmpilkan di ruangan teratup atau terbuk& Kandugan

isi dapat disesuikan dengan selera atau aras dasar perminaan konsumen
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Garnbar 9: Pertunjnkan Sandai sebag:ai Seni pertunjukan amatiran dikemas
singkat dan padat untuk sajian hiburan cukup dengan menghabiskan
waknr dru jam. Peranprun diikutsertakan dalam pertunjukaD randai
(Foto: Fuji Astuti 1995).

Senada dengan ungkapan Soedarsono bahrva dalam kondisi saat ini Sumatera

Barat telah miunpu E€ngemas pertuqiukan ]anS disajikan untuk pemenuban

selera wisatawaL Adapun kandungan nilai kanasan pertunjukan wisaanya

mencapai skor 40 untuk perhrnjukan wisata di Pusako Rumah Godang, datr 43

untuk pernurjukan wisata di Medan Nan Balinduang (Soedarsono, 199:58).
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Garnbar 10: Karya ari Syofiani Grup, dikemas urtuk sajian wisaa. Tampak
keserasian pasangan para penari mengenakan busana tertaE apik,
dan menarik, mereka beraksi seusai menampilkan tari untuk sajian
wisatawan mancaoegara di Mnangkabau Village (Foto:

Dokumentasi Syo&ani).

Lebih laojut Soedarsono menyatakan bahwa Pusako Rrmah Godang telah

menyajikan tiga bentuk kemasan perhmjukatr wis8t4 yaitu Daily Show, Reglar

Show, Complete Show, dn furwday & &nday Shov Soedarsono, 1999:376).

Hal seperti di ungtapkan di atas sudah dirintis oleh siswa-siswa Sekolatt

Raja di bawah a$han Wakidi sebagai seorang tokoh perirtis seni modem di

Sumatera Barat Pada awal tahur 1920-an para siswa Sekolah Raja mengkoordinir

tonel di luar sekolah sebagai sajian seni perhmjulran Para siswa ini menggarap

sebuah cerita yang biasanya disampaikan oleh tukang kaba ke duJram bentuk tonel.

Sikap yang dilakukan mercka disambut baik Pada tahun l93G'an sekelornpok
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guru-guru kesenian kweekschool, Nomal Schal, datr INS di bawah nauogan

Ikatan Pencinta Keoduan (IPK), yaag dipimpin oteh Wakidi mengelola berbagai

seni pertunjukq seperti, seni 6rsih seni tari, test€r (sandiwara). Pe*umpulsn

ini menjarriknn karya-karya tari Syo$an Naan sebagai salah seorang tokoh tari

gaya mehyu sebagai refleksi struktur sosial budaya masyarakat perkotaan

men8Blrnli dinamika perkembangm socara horizontal. Sistem ioi telah

m€rangsang seniman-senimaa lain urfuk mempertaya keasinya baik bogi

scniman perempuan mauprm laki-laki. Msalnya pada tahun 196Gan Jarmias

sebagai seorang tokoh tari Minanglobau dengan gaya melayu mulai memadatkan

wi gaya vrsdtan untr* seni pertujukatr *prli Tari Alang Benta4 di rugari

Padang l-aweh, Kabupoten Agarn sebagai bagian &ri ritus adst dikemas dan

dimodifikasi, kemudian diberi mma Tri Alang &ortiotg Penghul4 sehingga

cocok dihmpilk^n di gedung pertunjrrkrn dar poda bali-hari besar nasional dan

pada perta-pesta komrmal (ritueritus adat sekuler). Pola yang demikian mulai

dilakukan oleh seniman peremp,rn Minangkabau yaitu Huriah AdaD- Pada awal

karyanya Huriah Adam masih menunjuktan gaya Melayu, karena ia cukup lama

diasuh oleh Syo$an Naan, kemudian Huriah Adam mulai mencoba rduk

rnemasul*an gLW st soron rnna karya tarinyq namun nuaosa kemelayuamya

masih belum dspat ia thggaltsr Pada masa ini percmpan sudah mulai mrmcul

dalarn donia s€ni pertrmjukatr baik sebagai penari maupun sebagai koreografer,

akan tetapi kehadirannya baru scbatas di d8€rah pe*otaaU semen&fa untut di

pedesan p€rempan masih belrrn bisa mrmcul sebapimam bahya di daerah

pertota"n meskiprm dalam konteks pertunjnken amstiru Dcngan kata lain
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keberadaan perempuan dalanr dunia Seni pertunjukan masih dalam kondisi

diawasi atau terbatas. Pertrmj"k,.n yang sifatnya amatiraa sudah mulai muncul ke

permukaan png dipimpin oleh senioan atau koroeglafcr perempnn

Minangkabaq walaupun baru peda tingtat da€rah perlctlrn sst€oft di Sumatera

Barat Pada pertunj,,kan yang sff&F amatiran ini sed perhmj"kan stdah banyak

dilahkao sebagai media uutuk menyampaikan misi-misi tertetrtu dari beftagpi

konsumen atau spomor. Misalnya misi untuk menyampaikan pembanggunatr

daerah, pesan-pesan sponsor urtuk mempublikasikan iklao, dan kitik-kritik sosial

sebagai refleksi sosial budaya

Pada tahrm l%6 Huiah Adam betul-betul nemalingksn mstanya untuk

maojerlikm gaya sasarur, sebagai sumber dhsarlrlern teknik penggnrapannya,

sehingga ia lebih dikenal sebagai orang pertama koreografer perempuan

Minangkabau yang meletakkan akar tadisional Minangtabau dalun karya

tarinya Pada masa ini sudah mulai tumbuh senimau-seniman muda dengan

sejumlah ssnggar-s8nggar, baik png dibina oleh p€rempusn maugm laki-laki.

Karya-karya tari yang ditata oleh koreografer ltruk tad Minangkabau sudah

mulai memperhatikan karakter vo&abuler Minangkabau, misalnya ger:k hdo-

fudo, pitnguq geleh simpia, sehinga karya ari tumhh sebagai gerak n

revitalisasai tebudayaan Minangkabau Tari tumbuh dan bertembong di sanggar-

sang;gar dan lingkungao akademik, mulai mementingkan peran pcrempuan dan

lskiJaki m€odapat perhatian yang pedting: S€oi pcrh[jukatr sdah ditampilkan

baik di kalangan akademih scniman lokal, mauprm masyarakat luas.
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Deagan dernikian dapat disimFdkan bahwa kehadiran perempuan dalam

seni pertunjukan pada konteks ematirqn dapat dicapai dan terakomodasi dalam

sebuh sistem te6uka- Pertam4 sisfm erbuka dalam kortels seni pertudutan

anatiran dipengaruni oleh mulai tumbuhnya sistem hrltural yaag mengsdepankar

pentingnya prest,E,i (achievement). Kedrr4 untu& mencapai prestasi ih4 terbuka

[s6rrngkinan untuk memperoleh pendidikao baik secara formal maupun non

formal, meskipun hal itu belum menrpakan suatu pendidikan profesional. Ketig4

onng{rang yang terintegrasi dalam uadah satrggar-sanggar amatiran tidak hgi

menata kelompoknya meourut kekerabatan melaintan diinegrasitan melalui

suatu kotrs@ci nasionalisme. Keempat, pembentukan sanggar merupakan wadah

yang efeltif merumpung kebutuhan untuk bereskpresi yang relatif terbebas dari

kendali normatif yang berada di angan momak dt pedesaar
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BABVI
, KESIilPT'II\NDANSARAN

.d Kesimpulan

Dunia seni perhmjukatr adalah dunia F blik Sesuai dengan 
'deskipei

status dan peran yang dikemukakan di das mslra segala urusan prblik dalam

keluarga matilinealnya berads di bawah kendali nornak, yang status itu haoya

dipcgang oleh lakilaki. Dengan demikian ideologi gerder yang memberikan

otonomi png besar secara ekonomi domestik bagi per€mpuan, tidak berbarengan

dengan kebebasan yang mereka peroleh uatuk bergerak &lam dunia publik Hal

demikian disebabkan oleh karcna atanan duia publik adalah otonomi laki-laki.

Terdapat dua frktor yang secara bersama menyebabkan besamya akses

percmpuan Mimngkabau memasuki duda ssni pertunjrrkan Pertam4 situasi kota

bagi perempuan yang merantau atau yarg dibesarkan di kota memberi stimulasi

kepada perempuan unnrk melibatkan diri dalam dunia seni pertunjukar Hal ini

sejalan pula dengan besamya akses geaerasi muda semenjak angkatan 1980-an

memasuki pendidikan formal (pendidikan kejuruan seni) ke ASKI Padangpsnjang,

IKIP Padang dan SMKI Padang serta meningkamya kesempatan

memperoleh informasi dan hiburan melalui telE /isi. Hal itu mendorong

masyarakat untuk memberi reinterpretssi terhdap konsep'malu dan aurat' yang

lazim dijq.lil n acuan oleh ninikqannL bagi perEm*an &lam kaitaorya deogan

dunia seni p€rhujuka& Kedua, tedadinya trrnsisi pergesaan konscp keluarga

dari keluarga sapraik ke kehurga sarrunde yang bcrpengaruh tertadap

mclernahnya kontol nwnak tcrhadap kenaratn nya Hal ini tentama tcrjadi
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pada masyarakat Mnangkabau di perkotaan Sementara sinrasi tradisi demikian

tidak sekaligus diimbangi oleh rupannya ototromi seorang lakiJaki (ayah)

terhadap amk-anaknya dalamkehwga samande

Di desa, panr perempua[ sepenuh,rya bcrada di bawab pengawasan

kaumnya sehingga konsep 'mols zlan attrat' yaog secara konservatif masih

bertahan menjadi acuan-acuan yang diberlakutan untuk metrgswasi perempuan.

Namun demikiaq faktor pendidikan, gerakan pembangunan, dan media televisi,

memberikan sumbagan sehingga terdapat kelonggaran-kelonggaran bagi

perempuan unhrk terfbot dalam dunia seni pertrmjuken. Gnry lkon SaIf di Desa

Sungai Janiah menunjukkan bahwa para ninik-nornak dapat beket'a sama dengan

pimpinan sanggar atau memperkenankan kemenakan perempuan mereka terlibat

dalam festival pfiai tingkel propinsi yang diwakili oleh desa ini. Akan tetapi,

jarak sosial-spasial antara kemenakan perempuan Jratrg merantau dengan momak

di kampung berpengaruh terhadap melemabnya kontrol sosial dari mamak.

Dengan kata lain, perempuan yang merantau karera meaempuh pendi.tikzn ke

kota Padang dengan lebih lehusa dapat terhidar dari kendali sosial kampung.

Sementara perempum )€ng dibesa*& di koa telah berada di bawah kendali

ayab, yang relatif telah b€radaptasi dengan dunia modern

Untr* memahami bapimara performmi perempuan dalmr drmia seni

pertunj,ktq hal ini adalah taopilan-tmpilan terpola yang tsrcermh pada

kecenderungan-kece daa pilihan-pilibaaya dapat diliiat pada tiga

bentr* sisem seni pertunjulon yang bertenbang di Sumatera Barat. PerEma

pada sistem seni perhmjukan komunal aagari yang t.trllbuh di pedesaan di bawah
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pergawa*m mamak yang metrgacu pada noma-norma adat perempuan tidak

dihadirkan dalam drmia kesenian Walaupun dalam peran/tokoh ia sering muncul,

alan tetapi dipennkan oleh lakilaki de,ngan menggunakan hslroa peremPuan.

Kedua pda sistetr seni perhrdjukan anatir, tumbuh di antara desa dan pcrk-otaat

Dengan kata tain pengaruh pendidikrn, meningkatnya informasi dan hr-buran

melalui televisi misalny4 memberi kontribusi pada maqarakat untr:k nercdefinisi

dlai-nilai t'adisi yang diacu sebelunnya- Dalam hal ini perempuan telah hadir

dalam aktivitas seni pertrmjrtkan, tetapi masih memberi batasan-batasan &ngan

mempcrtimbangkan dlai-nilai tradisi di satu sisi dan di sisi lain ingin keluar dari

kebiasaan-kebiasaan yang berlaku Hal ini terlihat dari sikap perempuan baik

sebagai aktor mapun sebagai koteografer.

Sesuai dengan uraian di atas, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

peningkatan L'uantitatif performami perempuan dalam dunia seni perhmj"lcan

memberi indikasi yang jelas bahwa maErarakat Mnangkabau secara kontiniu

melakukan redefinisi terhadap konsepei gender. Pada masa silam, ruang ekspresi

p€remptun dipagari oleh kaum laki-laki (ninibnarnah alim ulana, cerdik

pandaD dle;ngan juir;&at sunarak rwnah gadang.

Tatanan kultural yang menjadi acuan ideologi gender seperti ditemukakan

di atas tampalnya telah mengalami konflik kultural dengan pengbargaan-

penghargaan rrasyarakat terhadap prestasi (achievenent) yang Bewarnai konsepsi

p€rempuan yang diidealisasikan dalam dunia modern Proses-proses adaPtasi

sistem ,'ang berasal dari hur kebudayaan lokal, dalam bentuk pelcmbegaan

memberi kemungkinan bagi perempuan memasuki dunia seni pernqiukar\
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tampalqra berlangsung secara intensif Proses-proses itu tenrtama didukung oleh

scntralnya peranan pendidikan formal di kal^ngen maryaral<at, dan meningkatnya

arus informasi, serta hiburan media rclwisi yang diakses oleh nasyarakat

Tentunla, faktor ini yang menjadi acuan unhrk mcngapa di da8, seperti

ditunjrrkkan oleh Grup Ikao Sahi di Desa Sungai Janiab, sudah terbuka

ftgmr.ngkinan bagi perempuan untuk terlibat dalam permnjukan randai.

Dari sudut lain juga dapat dikem"k"kan bahwa be6arengan dengan

intensifnyd proses akultunsi sistem tradisi dengan kebudayaan luar iq terjadi

pula pergeseran peran ayab, yang bergerak dari kelurga sapruik menjadi

keluarga sam@de. t{al ini juga memberi konfibusi bagi melemahnya kontrol

mamak terhada p kemenakan perempuan dan memungkinkan peremp'lan

mengambil keprusan unflrk memasuki duoia seni pertunjukan- Melemahnya

kontrol itq juga dipengaruhi secara berarti oleh adanya jarak sosial-spasial antara

desa dan kot8, s€hiryga perempuan di desa masih terkooptasi oleh kendala sosial

dari keluarga 1"*tt 5gdengken perempuan yang perg ke kota menuntut

pendidikan merasa terbebas dari kerdali keturga kaum (nanak). Fhl ini meqiadi

faltor yang menetukao sehingga percmpuan desa dan kota memasuki duaia seni

p€rtunjrrkan masih sangat berbeda secara kuantitatif Di des4 keterlibatan

perempuan lebih dalam kaionnya ftngrn pelibetan kesenian dqhm ritus adat,

sedangkan di tota perempuar terh:bat dalam seni tonbnan Oibuan) dan dunia

seni pcrurnjuhn perhnjukar

Seperti dikcmukakan di atas, faktor pendirtiknn memberi andil yang sangBt

berarti bagi terjadinya redefinisi terhadap ideologi gender, lebih dari itu, seniman
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atrau koreografer Mnangkabsu juga memberi reaksi yang sangat berarti tergadap

ideologi gender Minaqkabau yang mendukung kebebasan perempun

berkesenian., Pada gilirannya performansi perempusn datam seni perinjukatr

sangat ditentukar oleh suatu pola yang mengikat pada tipologi seni pcrtunjukan

yang berkembang di surnatera Barat Dalam hal ini performansi peremprun dalem

seni pemnjukan 6fi ekan be6eda bila tampil di desa datr di perkotaan- Jika

perfonnansi perempuan dalem seni perhmjukan pedesaan sangat terikat deryan

ritus adst ydng berbentuk ekspresi kolektif, semenlara performansi

peremperempuao dalam seni pertrmjukan pe*otaan lebih besifat te6uka dan

mendapat kebebasan unt* pengungkapan ekspresi yang benifat individual.

B. Saremrmtr

Meskipun penelitian ini memfokuskan pengkajian terhadap performansi

perempuan dalam seni perhmjulen tari, namun pengkajian ini j,ga menemulan

pen$ahan dan pergeseran daii sikap masyaratat Minangkabaq sehingga muncul

redefinisi terbadap tatan nilai yang selama ini mengikat dan menjadikan pantas

dan tidak panta$ya bagi sescorang per€mpuan tmtuk terlibat dqlern 561i

pertunjukarl Tata&n nilai yang selama ini kental scperti &lam pola tipologi seni

pertuajrrken pedesaaa kini para p€rempuan rdah dapat tampil dengan pola

pilihar,pilihannya untr* bertidak dalam seni pertqiukan meskipur masih

mempertimbangkan penampilannya pada tingkat pedesaan dao pe*otaan

satu sisi percmpuan selrrgkeh telah m4iu mtuk menentuhn pilihan-

pilihann dalam meoampilkan didimya dalam seni pertunjukan, namun

kekhawatiran dengBn begitu etsisnya penind<atan peren serta perempuan
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memasuki duria seni pertunjukaq akan tebpi beataitan dengan konsep

maslarakat Minangkabau kembali ke Nagori peren seita laki-l8ki dalam duda

setri pertunjuk8n sebagai pumaimn anak nagari diharapkan dspat

menyeimbangran deognn perkembangan peran s€rta percmpuan meoasrrki dunia

seni pertrqiukan yang pada saat ini sudah mulai tampak seara dengan laki-laki,

sehingga dikotomi sdara Jtran serta perempuan dao laki-laki dalam dunia seni

Pertmjrrku 6"*, sama-sama disej ajarkan

"
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